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ABSTRAK 
Dwiana Kamila Karomi, 133111258, Upaya Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru PAI Di SMP N 5 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing:  Drs. H. Suparmin, M.Pd. 
Kata Kunci: Upaya Kepala Sekolah, Kinerja Guru PAI 
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru, 
dalam prakteknya kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja guru secara 
optimal.Kinerja guru memiliki hubungan dengan mutu pembelajaran dalam 
parakteknya guru mampu menyampaikan pembelajaran dengan baik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru PAI, kendala dalam meningkatkan kinerja guru PAI dan solusi untuk 
mengatasi kendala yang ada di SMP N 5 Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan dilaksanakan 
di SMP N 5 Sukoharjo, yang dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan Juli 
2017. Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah SMP N 5 Sukoharjo. Informan 
penelitian adalah guru PAI SMP N 5 Sukoharjo. Data penelitian diperoleh melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan triangulasi metode dan sumber. Analisis data menggunakan teknik 
analisis yaitu reduksi data, model data (display data), dan verifikasi/penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini ada tiga hal sesuai rumusan masalah 
penelitian yang bisa disimpulkan 1) Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru PAI di SMP N 5 Sukoharjo dengan menerapkan upaya meningkatkan 
kedisiplinan, memberikan motivasi, memberikan penghargaan, terbuka, 
kekeluargaan dan musyawarah. 2) Kendala-kendala yang dialami kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru PAI di SMP N 5 Sukoharjo fasilitas terbatas, 
komitmen guru kurang baik, guru melakukan usaha lain dan penguasaan materi. 
Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan terbatasnya fasilitas 
dalam hal ini laboratorium adalah dengan menggunakan menggunakan fasilitas apa 
adanya serta mengadakan pembelajaran di luas kelas. 3) Solusi yang 
dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan komitmen guru yang kurang baik 
adalah dengan menumbuhkan komitmen guru dalam pengajaran, sehingga 
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pendidikan dan 
mempunyai semangat berjuang. Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah 
berkaitan dengan guru melakukan usaha lain dengan membuat suatu kebijakan 
dengan memberikan tugas jam mengajar pada waktu yang bisa dilaksanakan 
guru dengan baik, demi lancarnya PBM. Solusi yang dilaksanakan kepala 
sekolah berkaitan dengan penguasaan materi yakni memberi tugas membuat 
RPP dan perangkat mengajar lainnya sebelum mengajar sehingga guru 
siap/matang dalam mengajar, bagi guru latar belakang pendidikannya tidak 
sesuai dengan tugas mengajarnya. 
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  BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepala sekolah merupakan faktor penting bagi keberadaan organisasi 
pendidikan. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam menjalankan 
fungsinya memberikan layanan yang bermutu guna memenuhi harapan para 
pemakainya tidak dapat dilepaskan dengan sosok kepala sekolah. Ia memiliki 
tugas dan tanggung jawab yang besar dan strategis terhadap seluruh komponen 
sumber daya yang ada dalam organisasi sekolah terlebih sumber daya 
manusianya, agar masing-masing selalu dapat bersinergi, meningkatkan 
komitmen dan loyalitasnya demi mewujudkan cita-cita dan tujuan yang dimiliki 
sekolah tentunya dibutuhkan kepala sekolah yang memiliki kemampuan dan 
ketrampilan sebagai seorang pemimpin pendidikan dan mampu menjalankan 
kepemimpinannya dengan baik (Aminuddin, 2016:212). 
Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah dituntut tidak hanya tampil 
sebagai seorang pemimpin tetapi juga sekaligus sebagai seorang manajer. 
Sebagai seorang manajer memiliki tugas-tugas yang berkaitan dengan 
pengaturan (manajerial) yang berfokus pada sistem dan struktur yang sudah 
ditentukan dan dipertanggung jawabkan pada atasan yang telah menjadikannya 
sebagai pemimpin. Sebagai seorang pemimpin harus dapat mengarahkan, 
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membimbing, menginspirasi dan memotivasi para anggotanya dalam 
menjalankan tugas-tugas organisasi. 
Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
pertumbuhan guru-guru secara continue. Dengan praktek demokratis ia harus 
mampu membantu guru-guru mengenal kebutuhan masyrakat sehingga tujuan 
pendidikan memenuhi hal itu. Ia harus membantu guru-guru membina 
kurikulum sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuan anak. Ia harus 
mampu menstimulir guru-guru untuk mengembangkan metode dan prosedur 
pengajaran. Ia harus mampu membantu guru-guru mengevaluasi progam 
pendidikan dan hasil belajar murid. Ia juga harus mampu menilai sifat-sifat dan 
kemampuan guru-guru sehingga ia dapat membantu perbaikan mereka (Hendyat 
Soetopo dan Wasty Soemanto, 1988:20). 
Seorang pemimpin pendidikan tidak hanya dituntut menguasai teori 
kepemimpinan saja akan tetapi juga harus terampil menerapkan dalam situasi 
praktis di area kerja. Pemimpin pendidikan di samping memiliki bekal 
kepemimpinan dari teori dan pengakuan resmi yang bersifat ekstern tetapi juga 
pembawaan potensial yang dibawa sejak lahir atas anugerah Illahi. Namun orang 
dapat melatihnya agar dapat menjadi pemimpin pendidikan yang tangguh dan 
mampu serta terampil. Begitu pentingnya sebuah kepemimpinan dalam 
kehidupan manusia, diwajibkan setiap individu untuk tunduk kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta Ulil Amri : 
10 
 
 
 
 
 
 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul dan 
Ulil Amri diantara kamu”. (Qs. An-Nisa‟:59) 
Allah memerintahkan untuk taat kepada Nya dan rasul Nya dengan 
melaksanakan perintah keduanya yang wajib dan yang sunnah serta menjauhi 
larangan keduanya. Allah juga memerintahkan untuk taat kepada para 
pemimpin, mereka itu adalah orang-orang yang memegang kekuasaan atas 
manusia, yaitu para penguasa, para hakim dan para ahli fatwa.  
Kemudian Allah memerintahkan agar mengembalikan segala perkara 
yang diperselisihkan oleh manusia dari perkara-perkara yang merupakan dasar-
dasar agama ataupun cabang-cabangnya kepada Allah dan RasulNya, 
maksudnya kepada kitabullah dan sunnah RasulNya. 
Kepala sekolah mempunyai peran besar bagi pembentukan guru yang 
berkualitas dengan memberikan dorongan, pengarahan, motivasi kerja, 
pembinaan dan pengawasan yang pada akhirnya akan meningkatkan kerja 
mereka. Produktivitas sekolah bukan semata-mata untuk mendapatkan hasil 
kerja yang sebanyak-banyaknya melainkan kualitas unjuk kerja sangat penting 
diperhatikan. Kepala sekolah selaku manajer dituntut untuk memberikan 
motivasi terhadap kinerja bawahannya, dalam hal ini para guru sebagai ujung 
tombak pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Dalam upaya meningkatkan 
11 
 
 
 
 
 
 
kinerja guru kepala sekolah di samping menjadi teladan yang baik juga harus 
mampu memberdayakan tenaga pendidik yang ada dalam sekolah yang dia 
pimpin (Muwahid Shulhan, 2013:97). 
Kepala sekolah yang baik mampu memotivasi guru dalam menciptakan 
kepuasaan kerja tim dengan komunikasi yang intensif, pengelolaan administrasi 
yang transparan dan memberikan kemudahan kepada para guru untuk kuliah lagi 
serta menunjang guru dalam memotivasi aktivitas pembelajaran di sekolah dan 
memberikan kesempatan kepada guru menyampaikan saran dan kritikan. 
Kepala sekolah memegang suatu peranan yang sangat penting dalam 
mempengaruhi dan mengarahkan semua personil sekolah yang ada agar dapat 
bekerja sama dalam suatu usaha pencapaian tujuan organisasi sekolah. Tidak 
kalah pentingnya adalah produktivitas organisasi sekolah sebagaimana yang 
tampak dalam bentuk efektivitas dan efisiensi pengelolaanya serta kualitas dan 
kuantitas dari lulusannya, banyak ditentukan oleh adanya suatu kedisiplinan 
kerja yang tinggi dalam “penampilan kerja atau kinerja” (work performance) 
dari para personil sekolah. Kinerja guru-guru dalam suatu wujud pelaksanaan 
tugas mendidik dan mengajar para peserta didiknya, sangat banyak juga 
ditentukan atau dipengaruhi oleh adanya motivasi kerja mereka. Perilaku 
kepemimpinan yang efektif dari kepala sekolah sangat menentukan atau sangat 
mempengaruhi kinerja guru-guru. 
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Kunci sukses pelaksanaan kurikulum adalah kinerja guru. Untuk menilai 
kinerja guru di sekolah dapat dilihat dari tiga aspek yang utama yaitu 
kemampuan professional, kemampuan sosial dan kemampuan personal. 
Kemampuan-kemampuan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya 
supervisi oleh kepala sekolah, iklim kerja dan pemahaman terhadap kurikulum. 
Kinerja guru dipengaruhi oleh pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
melalui supervisi. Supervisi merupakan faktor ekstrinsik yang berkontribusi 
secara signifikan terhadap motivasi kerja, prestasi dan profesionalisme guru. 
Kinerja guru tidak hanya ditunjukkan oleh hasil kerja akan tetapi juga 
ditunjukkan oleh perilaku dalam bekerja. Penelitian tentang kinerja sering 
dilakukan atas kesetiaan, kejujuran, prestasi kerja, loyalitas, dedikasi dan 
partisipasi. Kesetiaan dapat diartikan sebagai kesediaan guru untuk 
mempertahankan nama baik, asas dan lambang Negara sesuai dengan janji dan 
sumpah yang telah diucapkan. Konsekuensi dari penerapan ini adalah kinerja 
guru dituntut untuk selalu taat, jujur, mampu bekerja sama dengan tim, memiliki 
prakarsa dan bersifat kepemimpinan yang mengayomi seluruh warga sekolah. 
Dengan demikian kinerja guru secara langsung mengacu pada perwujudan 
keadaan tingkat perilaku guru dengan sejumlah persyaratan. Kinerja seseorang, 
kelompok atau organisasi tidak sama satu dengan yang lain tergantung dengan 
tugas dan tanggung jawab secara profesional. Dengan demikian guru 
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berhubungan dengan peran sebagai pelatih yang akan memfasilitasi seluruh 
aktivitas organisasi (Supardi, 2013:55). 
Kinerja guru yang sudah bagus perlu ditingkatkan atau minimal 
dipertahankan, namun untuk guru yang kinerjanya kurang bagus perlu diberi 
bimbingan dan motivasi agar lebih baik. Hal itulah yang memunculkan akan arti 
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah harus mampu membimbing, 
memotivasi dan mengarahkan agar guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai guru dengan baik. Kepala sekolah harus mampu 
menggerakkan guru dengan baik tetapi bukan memaksa. Dalam memberikan 
bimbingan, motivasi serta arahan kepada guru tentunya diperlukan pendekatan-
pendekatan yang sesuai dengan guru secara personil, sebab masing-masing guru 
memiliki karakter yang berbeda-beda. 
 Kinerja guru dapat terlihat jelas dalam pembelajaran yang 
diperlihatkannya dalam prestasi belajar peserta didik. Kinerja guru yang baik 
akan menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang baik. Selanjutnya “kinerja 
yang baik terlihat dari hasil yang diperoleh dari penilaian prestasi peserta didik”. 
Terdapat beberapa indikator kinerja guru yaitu “akan tampak dalam hal 
kepuasan peserta didik dan orang tua peserta didik, prestasi belajar peserta didik, 
perilaku sosial dan kehadiran guru.  Dengan demikian maka jelaslah bahwa 
menilai dan memahami kinerja guru tidak terlepas dari peserta didik sebagai 
subjek didik dan tingkat prestasi belajar yang dicapai peserta didik merupakan 
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gambaran kinerja guru sebagai perencana dan pengelola pembelajaran atau 
administrator kelas (Supardi, 2013:55). 
Tingkat pembelajaran yang sesuai adalah guru harus menyesuaikan 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. Jika tingkat pembelajaran lumayan 
tinggi peserta didik yang lemah tidak dapat mengikutinya yang mengakibatkan 
pelajaran mereka akan ketinggalan. Apabila tingkat pembelajaran rendah peserta 
didik yang pandai tidak akan memberikan perhatian kepada pembelajaran guru. 
Keadaan ini akan merugikan peserta didik yang lebih pandai karena guru 
terpaksa memberikan waktu lebih kepada pelajar lemah. 
Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh kepala sekolah sebagai 
seorang pemimpin di sekolah untuk meningkatkan pemberdayaan guru dalam 
mengajar adalah melalui manajemen sumber daya manusia, ini merupakan 
alternatif strategis untuk meningkatkan kinerja guru. Dalam hal ini masih 
banyak kelemahan-kelemahan yang ada dalam pendidikan di sekolah. Salah satu 
kelemahan yang krusial adalah manajemen yang sangat sederhana baik itu 
mengenai SDM, kurikulum dan komponen-komponen pendidikan lainnya 
sehingga pendidikan tidak direncanakan dengan baik. 
Oleh karena itu upaya kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah melalui peningkatan manajemen 
sumber daya manusia (MSDM) mendesak untuk dilaksanakan, sebab jika kinerja 
guru dalam mengajar dapat dikelola dengan baik maka segala potensi yang 
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dimilikinya dapat didayagunakan dengan semaksimal mungkin sehingga akan 
lahir output pendidikan sekolah yang bermutu dan berkualitas. Kepala sekolah 
juga harus melakukan penilaian terhadap kinerja masing-masing guru baik 
secara individu maupun secara keseluruhan agar mampu mengukur seberapa 
baikkah guru tersebut dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.  
Berdasarkan uraian tersebut, secara akademis mendorong peneliti untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru PAI terkait dengan upaya apa saja yang 
digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI, kendala-
kendala yang dihadapi serta solusi apa saja yang dilaksanakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru PAI. 
Melihat dari masalah tersebut penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
PAI di SMPN 5 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru 
PAI, dalam prakteknya kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja guru 
PAI secara optimal. 
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2. Kinerja guru PAI memiliki hubungan dengan mutu pembelajaran, dalam 
parakteknya guru PAI telah mampu menyampaikan pembelajaran dengan 
baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas tersebut penulis membatasi masalah 
hanya pada “Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI di 
SMP N 5 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan 
diteliti : 
1. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI  di 
SMP N 5 Sukoharjo? 
2. Bagaimana kendala-kendala yang dialami oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru PAI di SMP N 5 Sukoharjo? 
3. Bagaimana solusi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam mengatasi 
kendala tersebut di SMP N Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
: 
1. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
PAI di SMP N 5 Sukoharjo. 
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2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru PAI di SMP N 5 Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui solusi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam 
mengatasi kendala tersebut di SMP N 5 Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memperkaya referensi tentang upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru. 
b. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 
c. Sebagai bahan pijakan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk memberikan masukan kepada kepala sekolah dalam pengambilan 
kebijakan dan pengembangan pendidikan khususnya untuk para guru. 
b. Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak lain yang berkaitan 
dengan pelaksanaan peningkatan kinerja guru.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Kepala Sekolah 
a. Pengertian Upaya Kepala Sekolah 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia Upaya adalah ihtiar (untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb). 
Dalam ajaran Agama Islam, ihtiar adalah usaha untuk mencapai suatu maksud 
yang disertai doa. Menurut Ahmadi (1997: 53) upaya adalah cara yang bisa 
digunakan oleh seseorang untuk mengatasi setiap permasalahan. 
Secara etimologi kepala sekolah merupakan padanan dari school 
principal yang bertugas menjalankan principalship atau kekepalasekolahan. 
Istilah kekepalasekolahan artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas 
pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. Selain sebutan kepala sekolah ada 
juga sebutan lain yaitu administrasi sekolah (school administrator), 
pemimipin sekolah (school leader), manajer sekolah (school manajer) dan 
sebagainya (Hasan Basri, 2014:39). 
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “kepala” dan “sekolah”. Kata 
“kepala” dapat diartikan ketua atau pimpinan organisasi atau lembaga. 
Sementara “sekolah” berarti lembaga tempat menerima dan memberi 
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pelajaran. Jadi secara umum kepala sekolah dapat diartikan pemimpin 
sekolah atau lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. 
Wahjosumidjo (2013:83) mengartikan kepala sekolah sebagai seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas sekolah untuk memimpin sekolah tempat 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat terjadinya interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran. 
Sementara Rahman, dkk (2006:106) mengungkapkan bahwa kepala sekolah 
adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki 
jabatan struktural (kepala sekolah) di sekolah. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepala sekolah adalah guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin 
segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. 
b. Peran Kepala Sekolah 
Manajemen yang efektif diperlukan untuk menyelenggarakan sekolah 
yang baik, tetapi itu belum cukup untuk menciptakan sekolah yang ideal. 
Manajemen yang baik membutuhkan pimpinan yang baik. Menurut Hasan 
Basri (2014:50-51)  peran kepala sekolah antara lain  : 
1) Pelaksana (executive) yaitu memenuhi kehendak dan kebutuhan 
kelompoknya, juga progam atau rencana yang telah ditetapkan bersama. 
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2) Perencana (planner) yaitu membuat dan menyusun perencanaan 
sehingga segala sesuatu yang akan diperbuatnya telah diperhitungkan 
dan memiliki tujuan. 
3) Ahli (expert) yaitu mempunyai keahlian terutama yang berhubungan 
dengan tugas jabatan kepemimpinan yang dipegangnya. 
4) Mengawasi hubungan antaranggota kelompok (controller of internal 
relationship), menjaga jangan sampai terjadi perselisihan dan berusaha 
membangun hubungan yang harmonis. 
5) Mewakili kelompok (group representative), kepala sekolah harus 
menyadari bahwa baik-buruk tindakkannya di luar kelompoknya 
mencerminkan baik-buruk kelompok yang dipimpinnya. 
6) Bertindak sebagai pemberi ganjaran/pujian dan hukuman, artinya harus 
membesarkan hati anggota-anggota yang bekerja dan banyak 
sumbangan terhadap kelompoknya. 
7) Bertindak sebagai wasit dan penengah (arbitrator dan mediator). 
Dalam menyelesaikan perselisihan atau menerima pengaduan antara 
anggota-anggotanya ia harus dapat bertindak tegas, tidak pilih kasih 
atau mementingkan salah satu anggotanya. 
21 
 
 
 
 
 
 
8) Pemegang tanggung jawab para anggota kelompoknya yakni harus 
bertanggung jawab terhadap perbuatan anggota-anggotanya yang 
dilakukan atas nama kelompoknya. 
9) Pencipta memiliki cita-cita. Seorang pemimpin hendaknya mempunyai 
kosepsi yang baik dan realistis sehingga dalam menjalankan 
kepemimpinannya mempunyai garis yang tegas menuju ke arah yang 
dicita-citakan. 
10) Bertindak sebagai ayah (father figure). Tindakan pimpinan terhadap 
anak buah/kelompoknya hendaknya mencerminkan tindakan seorang 
ayah terhadap anak buahnya. 
c. Syarat Kepala Sekolah 
Untuk menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah yang baik 
diperlukan seorang yang memiliki syarat-syarat tertentu. Syarat untuk 
menjadi kepala sekolah menurut Muhaimin (2011:39-40) antara lain:  
1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV) 
pendidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang 
terakredetasi. 
2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah setinggi-tingginya berusia 
56 tahun. 
22 
 
 
 
 
 
 
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun menurut 
jenjang sekolah masing-masing, kecuali ditaman kanak-kanak  memiliki 
pengalaman mengajar kurang-kurangnya 3 tahun. 
4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil 
(PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang 
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang. 
Sebagai seorang kepala sekolah harus memiliki syarat-syarat yang telah 
ditentukan di atas. Jika syarat-syarat di atas sudah terpenuhi maka layak 
untuk dikatakan seorang kepala sekolah yang berkualitas dan 
berpengalaman dalam bidang kepemimpinan. 
d. Kompetensi Kepala Sekolah 
1) Kepribadiaan 
a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia 
dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah. 
b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai 
kepala sekolah. 
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 
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e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebagai kepala sekolah. 
f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.  
2) Manajerial 
a) Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan. 
b) Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan. 
c) Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah secara optimal. 
d) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajar yang efektif. 
e) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif 
bagi pembelajaran peserta didik. 
f) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
manusia secara optimal. 
g) Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal. 
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h) Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka 
pencarian dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan sekolah. 
i) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru 
dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik. 
j) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 
k) Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang accountable, transparan dan efisien. 
l) Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian 
tujuan sekolah. 
m) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kefitan 
pembelajaran dan kegitan peserta didik di sekolah. 
n) Mengelola system informasi sekolah dalam mendukung penyusunan 
progam dan pengambilan keputusan 
o) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah. 
p) Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan progam 
kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat serta merencanakan 
tindak lanjutnya. 
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3) Kewirausahaan 
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pegembangan sekolah. 
b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai 
organisasi pembelajar yang efektif. 
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah. 
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah. 
e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 
produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta didik. 
4) Supervisi 
a) Merencanakan progam supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat. 
c) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru. 
5) Sosial 
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a) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah. 
b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. 
Kompetensi kepala sekolah yang telah dijelaskan di atas tentunya 
akan sangat menunjang dalam pelaksanaan tugas kepala sekolah. 
Dengan demikian kepala sekolah akan dapat mengelola dan 
memberdayakan sumber daya yang dimiliki sekolah secara optimal 
yang utama yaitu tenaga pendidik/guru. Kepala sekolah harus mampu 
menggerakan guru agar guru tersebut secara sukarela/tanpa ada paksaan 
untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 
e. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI 
Kaitannya upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja pegawai, 
perlu dipahami bahwa setiap kepala sekolah bertanggung jawab 
mengarahkan apa yang baik bagi pegawainya, dan dia sendiri harus 
berbuat baik. Kepala sekolah juga harus menjadi contoh, sabar, dan 
penuh pengertian. Fungsi kepala sekolah hendaknya diartikan seperti 
motto Ki Hajar Dewantara: “ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun 
karsa, tut wuri handayani” (di depan menjadi teladan, di tengah membina 
kemauan, di belakang menjadi pendorong/memberi daya). 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin, harus memiliki berbagai kemampuan 
diantaranya yang berkaitan dengan pembinaan disiplin pegawai dan 
motivasi. 
a. Pembinaan Disiplin 
Seorang pemimpin harus menumbuhkan disiplin, terutama disiplin 
diri. Dalam kaitan ini, pemimpin harus mampu membantu pegawai 
mengembangkan pola dan meningkatkan standar perilakunya, serta 
menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan 
disiplin. Disiplin merupakan sesuatu yang penting untuk menanamkan 
rasa hormat terhadap kewenangan, menanamkan kerjasama, dan 
merupakan kebutuhan untuk berorganisasi, serta untuk menanamkan 
rasa hormat terhadap orang lain. 
Peningkatan kinerja pegawai perlu dimulai dengan sikap demokratis. 
Dalam membina disiplin perlu berpedoman pada sikap tersebut, yakni 
dari, oleh dan untuk pegawai, sedangkan pemimpin tut wuri handayani. 
Pemimpin berfungsi sebagai pengemban ketertiban, yang patut 
diteladani, bukan otoriter. 
Taylor dan User (1982) mengemukakan strategi umum membina 
disiplin sebagai berikut: 
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1) Konsep diri, strategi ini menekankan bahwa konsep-konsep diri setiap 
individu merupakan faktor dari setiap perilaku. Untuk 
menumbuhkan konsep diri, pemimpin disarankan bersifat empatik, 
menerima, hangat, dan terbuka sehingga para pegawai dapat 
mengeksplorasikan pikiran dan perasaannya dalam memecahkan 
masalahnya. 
2) Ketrampilan berkomunikasi, pemimpin harus menerima semua 
perasaan pegawai dengan teknik komunikasi yang dapat menimbulkan 
kepatuhan dari dalam dirinya. 
3) Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami, perilaku-perilaku yang 
salah terjadi karena pegawai telah mengembangkan kepercayaan 
yang salah terhadap dirinya. Hal ini mendorong munculnya 
perilaku-perilaku salah yang disebut misbehavior. Untuk itu 
pemimpin disarankan; a) menunjukkan secara tepat tujuan perilaku 
yang salah sehingga membantu pegawai dalam mengatasi 
perilakunya, serta b) memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari 
perilaku yang salah. 
4) Klarifikasi nilai, strategi ini dilakukan untuk membantu pegawai dalam 
menjawab pertanyaannya sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk 
sistem nilainya sendiri. 
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5) Latihan keefektifan pemimpin, metode ini bertujuan untuk 
menghilangkan metode represif dan kekuasaan, misalnya hukuman 
dan ancaman melalui metode komunikasi tertentu. 
6) Terapi realitas, pemimpin perlu bersikap positif dan bertanggung 
jawab. 
Untuk menerapkan berbagai strategi tersebut, kepala sekolah harus 
mempertimbangkan berbagai situasi, dan perlu memahami faktor-
faktor yang mempengaruhinya. 
b. Pembangkitan Motivasi 
Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun yang 
datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi 
merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan 
faktor-faktor lain ke arah efektifitas kerja. 
Setiap pegawai memiliki karakteristik khusus, yang satu sama lain 
berbeda. Hal tersebut memerlukan perhatian dan pelayanan khusus 
pula dari pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk 
meningkatkan kinerjanya. Perbedaan pegawai tidak hanya dalam 
bentuk fisik, tetapi juga dalam psikisnya, misalnya motivasi. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan kinerja, perlu diupayakan untuk 
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membangkitkan motivasi para pegawai dan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhinya. 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan kerja. Para pegawai akan bekerja sungguh-sungguh apabila 
memiliki motivasi yang tinggi. Apabila para pegawai memiliki 
motivasi yang positif, ia akan memperlihatkan minat, mempunyai 
perhatian, dan ingin ikut serta dalam suatu tugas. Dengan kata lain, 
seorang pegawai akan melakukan semua pekerjaannya dengan baik 
apabila ada faktor pendorong (motivasi). Dalam kaitan ini pemimpin 
dituntut untuk memiliki kemampuan membangkitkan motivasi para 
pegawai sehingga kinerja mereka meningkat. 
Motivasi adalah hal yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Ada dua jenis motivasi, yaitu instrinsik, dan ekstrinsik. Motivasi 
instrinsik adalah mereka yang datang dari dalam diri seseorang, 
misalnya pegawai melakukan suatu kegiatan karena ingin menguasai 
suatu ketrampilan tertentu yang dipandang akan berguna dalam 
pekerjaannya. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari 
lingkungan di luar diri seseorang, misalnya pegawai bekerja karena 
ingin mendapat pujian atau ingin mendapat hadiah dari pemimpinnya. 
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Motivasi instrinsik pada umumnya lebih menguntungkan karena 
biasanya dapat bertahan lebih lama. Motivasi instrinsik muncul dari 
dalam diri pegawai, sedangkan motivasi ekstrinsik dapat diberikan 
oleh pemimpin dengan jalan mengatur kondisi dan situasi yang tenang 
dan menyenangkan. Dalam kaitan ini pemimpin dituntut untuk 
memiliki kemampuan memotivasi pegawai agar mau dan mampu 
mengembangkan dirinya secara optimal. Hal ini terutama dibutuhkan 
pada kegiatan-kegiatan yang berkaitan langsung dengan peningkatan 
kerja. 
c. Penghargaan 
Penghargaan (rewards) sangat penting untuk meningkatkan kegiatan 
yang produktif dan mengurangi kegiatan yang kurang produktif. 
Dengan penghargaan, pegawai akan terangsang untuk meningkatkan 
kinerja yang positif dan produktif.  
Penghargaan ini akan termakna apabila dikaitkan dengan prestasi 
pegawai secara terbuka sehingga setiap pegawai memiliki peluang 
untuk meraihnya. Penggunaan penghargaan ini perlu dilakukan secara 
tepat, efektif, dan efisien agar tidak menimbulkan dampak negatif. 
d. Persepsi 
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Menurut Badudu yang dikutip oleh Mulyasa menyatakan persepsi 
adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal melakukan panca 
indera. Sedangkan menurut Sarlito yang dikutip Mulyasa mengartikan 
persepsi sebagai daya mengenal obyek, mengelompokkan, 
membedakan, memusatkan perhatian, mengetahui dan mengartikan 
melalui panca indera.  
Persepsi yang baik akan menumbuhkan iklim kerja yang kondusif 
serta sekaligus akan meningkatkan produktivitas kerja. Kepala sekolah 
perlu menciptakan persepsi yang baik bagi setiap tenaga kependidikan 
terhadap kepemimpinan dan lingkungan sekolah, agar mereka dapat 
meningkatkan kinerjanya. 
2. Kinerja Guru PAI 
a. Pengertian Kinerja Guru PAI 
Istilah kinerja sering disebut dengan hasil atau prestasi atau tingkat 
keberhasilan kerja baik secara individu maupun kelompok dalam sebuah 
organisasi. Menurut Rudolf Kempa (2015:9) kinerja adalah suatu aktivitas 
yang berhubungan dengan tiga aspek pokok yaitu perilaku, hasil dan 
keefektifan organisasi. Perilaku menunjukkan pada kegiatan-kegiatan dalam 
mencapai tujuan, keefektifan merupakan langkah-langkah dalam 
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pertimbangan pelaksanaan kerja dan hasil kerja, organisasional menekankan 
pada aspek proses kerja. 
Menurut Muwahid Shulhan (2013:98) kinerja adalah kemampuan 
individu dalam melaksanakan rencana untuk mencapai tujuan menurut 
standar tertentu. Sedangkan menurut Supardi (2013:45) kinerja adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu 
yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai dengan norma dan 
etika yang telah ditetapkan. 
Menurut Ali Mudlofir (2013:119) guru adalah pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan 
formal. Menurut Syaifuddin dan Basyiruddin Usman (2003:8) guru adalah 
seorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan 
anak didik, sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik 
sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan 
yang menyangkut agama dan keilmuan. Berdasarkan beberapa pengertian di 
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atas guru adalah orang yang bekerja pada bidang pendidikan dan pengajaran 
yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai 
kedewasaan masing-masing sesuai dengan potensi dirinya. 
Secara umum pengertian guru agama dapat diartikan guru yang 
mengajarkan mata pelajaran agama. Menurut Ahmad D Marimba bahwa 
pendidik Islam atau guru  agama adalah orang yang bertanggung jawab 
mengarahkan dan membimbing anak didik berdasarkan hukum-hukum agama 
Islam. 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa guru agama Islam adalah 
orang yang mengajarkan bidang studi agama Islam. Guru agama juga 
diartikan sebagai orang dewasa yang memiliki kemampuan agama Islam 
secara baik dan diberi wewenang untuk mengajarkan bidang studi agama 
Islam untuk dapat mengarahkan, membimbing dan mendidik peserta didik 
berdasarkan hukum-hukum Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia maupun di akhirat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru PAI 
adalah orang yang memiliki profesionalitas dalam tenaga kependidikan Islam 
yang bertanggung jawab memberikan pengetahuan, bimbingan, serta bantuan 
kepada peserta didik dalam mengembangkan kedewasaanya baik dalam ranah 
kognitif, afektif maupun psikomotorik sesuai dengan ajaran agama Islam 
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yaitu menaati Allah Swt dan Rasul Nya serta menjauhi apa-apa yang dilarang 
oleh agamanya. 
b. Syarat-sayarat Guru PAI 
 Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru 
pendidikan agama Islam dengan sebaik-baiknya, maka diperlukan beberapa 
persyaratan umum untuk menjadi guru pendidikan agama Islam yaitu : 
1) Beriman kepada Allah dan beramal saleh. 
2) Menjalankan ibadah dengan taat. 
3) Memiliki sikap pengabdian yang tinggi pada dunia pendidikan. 
4) Ikhlas dalam menhalankan tugas pendidikan. 
5) Menguasai ilmu yang diajarkan kepada anak didiknya. 
6) Professional dalam menjalankan tugasnya. 
7) Tegas dan berwibawa dalam menghadapi masalah yang dialami murid-
muridnya (Beni Ahmad Saebani: 222). 
Disamping persyaratan diatas, masih ada persyaratan lain sebagaimana 
menurut pendapat Hasan Basri, antara lain : 
1) Membimbing si terdidik 
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Mencari pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan kesanggupan, 
bakat, minat dan sebagainya. 
2) Menciptakan situasi untuk pendidikan 
Situasi pendidikan, yaitu suatu keadaan yang menyebabkan tindakan-
tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan hasilnya yang 
memuaskan. 
3) Memiliki pengetahuan-pengetahuan yang diperlukan yakni pengetahuan-
pengetahuan keagamaan (Hasan Basri, 2009:69). 
Sedangkan Al-Ghazali memberikan nasehat kepada para pendidik Islam 
agar dapat memenuhi persyaratan untuk menjadi guru pendidikan agama 
Islam sebagaimana berikut: 
1) Pendidik harus menganggap anak didiknya sebagai anak kandungnya 
sendiri, sehingga rasa tanggung jawabnya sangat besar dan melimpahkan 
kasih sayangnya dengan penuh. 
2) Pendidik harus ikhlas tanpa pamrih dalam pengabdiannya kepada pendidik 
sebagai wasilah pengabdian kepada Allah SWT. 
3) Pendidik hendaknya mengajarkan semua ilmunya untuk meningkatkan 
ketauhidan. 
4) Pendidik harus sabar dalam memberi nasihat kepada anak didiknya. 
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5) Pendidik harus mempertimbangkan kemampuan rasio dan mentalitas anak 
didiknya dalam menyampaikan pendidikannya. 
6) Pendidik harus memberikan motivasi kuat kepada anak didiknya agar 
mencintai semua ilmu yang diberikan. 
7) Pendidik harus memberikan mata pelajaran berupa pengenalan 
pengetahuan sehari-hari agar mudah dimengerti dan memahaminya kepada 
anak didik yang usianya masih muda atau dibawah umur. 
8) Pendidik harus memberi teladan bagi anak didiknya (Hasan Basri, 
2009:75) 
Dari beberapa pendapat diatas jelas bahwa untuk menjadi guru pendidikan 
agama Islam tidaklah mudah, karena persyaratan yang harus dipenuhi lebih 
banyak dan lebih komplit dari pada persyaratan menjadi guru umum. Guru 
agama lebih banyak ditentukan oleh persyaratan non formal yaitu penguasaan 
materi agama secara menyeluruh, memiliki kepribadian yaitu taat 
menjalankan ajaran agama dan berakhlak mulia, juga memiliki kemampuan 
dalam mendidik. 
c. Tugas Guru PAI 
Pekerjaan jabatan guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat luas, 
yaitu untuk membina seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang 
baik dari murid sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal ini bahwa, 
perkembangan sikap dan kepribadian tidak terbatas pelaksanaannya melalui 
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pembinaan di dalam kelas saja. Dengan kata lain tugas dan tanggung jawab 
guru dalam membina murid tidak terbatas pada interaksi mengajar saja. 
Tugas sentral guru adalah mendidik. Tugas sentral ini berjalan sejajar 
dengan atau dalam melakukan kegiatan mengajar dan kegiatan bimbingan 
bahkan dalam setiap tingkah lakunya dalam berhadapan dengan murid 
senantiasa terkandung fungsi mendidik. 
Tugas selain mengajar adalah berbagai macam tugas yang sesungguhnya 
bersangkutan dengan mengajar, yaitu tugas membuat persiapan mengajar, 
tugas mengevaluasi hasil belajar, dan lainya yang selalu bersangkutan dengan 
pencapaian tujuan pengajaran. 
Muhammad Ali merinci tugas utama guru sebagai pemegang peran 
sentral dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 
1) Merencanakan 
Perencanaan yang dibuat, merupakan antisipasi dan perkiraan tentang apa 
yang akan dilakukan dalam pengajaran, sehingga tercipta suatu situasi 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang dapat mengantarkan 
siswa mencapai tujuan yang diharapkan. 
2) Melaksanakan pengajaran 
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Situasi yang dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaran mempunyai 
pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar itu sendiri. Oleh sebab 
itu, guru sepatutnya peka terhadap berbagai situasi yang dihadapi, sehingga 
dapat menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan situasi 
yang dihadapi. 
3) Memberikan balikan 
Upaya memberikan balikan harus dilakukan secara terus menerus. Dengan 
demikian, minat dan antusias siswa dalam belajar selalu terpelihara. Upaya 
itu dapat dilakukan dengan jalan melakukan evaluasi. Hasil evaluasi itu 
sendiri harus diberitahukan kepada siswa yang bersangkutan, sehingga 
mereka dapat mengetahui letak keberhasilan dan kegagalannya. Evaluasi 
yang demikian benar-benar berfungsi sebagai balikan, baik bagi guru 
maupun bagi siswa. 
Dari ketiga tugas yang telah diutarakan diatas, ahli pendidikan Islam, 
Ramayulis menambahkan 3 buah tugas secara khusus guru di dalam Islam, 
yaitu: 
1) Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program 
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun, dan memberikan 
penilaian setelah program itu dilaksanakan. 
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2) Sebagai pendidik (edukator) yang mengarahkan peserta didik pada tingkat 
kedewasaan yang berkepribadian Islam, seiring dengan tujuan Allah 
menciptakan manusia. 
3) Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin dan mengendalikan diri 
sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait. Menyangkut upaya 
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi atas 
program yang dilakukan itu (Ramayulis, 2013:110-111) 
Adapun tugas guru Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Darajat dkk, 
adalah sebagai berikut : 
1) Tugas pengajaran atau guru sebagai pengajar 
Sebagai seorang pengajar, guru bertugas membina perkembangan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Guru mengetahui bahwa pada akhir 
setiap satuan pelajaran kadang-kadang hanya terhjadi perubahan dan 
perkembangan  pengetahuan  saja. 
Dengan  kata  lain,  bahwa  kemungkinan besar selama proses belajar-
mengajar hanya tercapai perkembangan di bagian minat. Sedang efek dan 
transfernya kepada keseluruhan perkembangan sikap dan kepribadian 
berlangsung di luar situasi belajar-mengajar itu sendiri. 
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Hal demikian itu tampaknya bersifat umum, walaupun sesungguhnya 
kurang memenuhi harapan dari pengajaran agama. Dari kenyataan itu 
pulalah terbukti bahwa peranan guru sebagai pendidik dan pembimbing 
masih berlangsung terus walaupun tugasnya sebagai pengajar telah selesai. 
2) Tugas bimbingan atau guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan 
Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah dua macam 
peranan yang mengandung banyak perbedaan dan persamaannya. 
Keduanya sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang 
bersikap mengasihi dan mencintai murid. 
Sifat khas anak seperti ketidaktahuan  (kebodohan), kedangkalan dan 
kurang  pengalaman,  telah  mengundang  guru  untuk  mendidik  dan 
membimbing mereka, sesungguhnya anak itu sendiri mempunyai 
“dorongan” untuk menghilangkan sifat-sifat demikian dengan tenaganya 
sendiri atau menurut kuasanya, disamping bantuan yang diperolehnya dari 
orang dewasa (guru) melalui pendidikan. 
3) Tugas administrasi 
Guru bertugas pula sebagai tenaga administrasi, bukan berarti sebagai 
pengawai kantor, melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola 
(manajer) interaksi belajar-mengajar. Meskipun masalah pengelolaan ini 
dapat dipisahkan dari masalah mengajar dan bimbingan, tetapi tidak 
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seluruhnya dapat dengan mudah diidentifikasi. Sesungguhnya ketiga hal itu 
saling berhubungan dan tidak terpisahkan dari mengajar itu sendiri (Zakiyah 
Daradjat, 2011:265-267) 
Guru Pendidikan Agama Islam diposisikan untuk menjadikan siswa 
memiliki kecerdasan spiritual, yang dapat membawa keberhasilan dalam 
mendidik sehingga tercapailah visi pendidikan agama, yaitu terbentuknya 
peserta didik yang memiliki kepribadian yang dilandasi keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Allah SWT dan tercapainya pula misinya yaitu 
tertanamnya nilai-nilai akhlak yang mulia dan budi pekerti yang kokoh yang 
tercermin dalam keseluruhan sikap dan perilaku sehari-hari. 
d. Peran Guru PAI 
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, peranan guru tidak bisa digantikan oleh siapapun, karena 
guru merupakan salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses 
pembelajaran. 
Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik. Sebagai 
pengajar guru merupakan perantara aktif (medium) antara peserta didik 
dengan ilmu pengetahuan (Muhaimin, 1996:54). Sebagai pendidik, guru harus 
menempatkan dirinya sebagai pengarah dan pembina pengembangan bakat 
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dan kemampuan peserta didik ke arah titik maksimal yang dapat mereka 
capai. 
Sasaran tugas guru sebagai pendidik tidak hanya terbatas pada pencerdasan 
otak (intelegensi) saja, melainkan juga berusaha membentuk seluruh pribadi 
peserta didik menjadi manusia dewasa yang berkemampuan untuk menguasai 
ilmu pengetahuan dan pengembangannya untuk kesejahteraan hidup umat 
manusia. Kemampuan tersebut berkembang menurut sistem nilai-nilai yang 
dijiwai oleh norma-norma agama serta perikemanusiaan (Muzayyin Arif, 
2003:118). Dengan demikian kegiatan mendidik lebih luas dari areal kegiatan 
mengajar. Walaupun  begitu tujuannya adalah tugas dan tanggung jawab guru 
sebagai tenaga profesional. 
Adanya pandangan di atas menuntut suatu konsekuensi kepada guru untuk 
meningkatkan peranannya dalam proses pembelajaran. Peranan guru ini akan 
senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan 
dalam  berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru, maupun 
dengan staf yang lain. Adapun peranan guru dalam proses pembelajaran 
mengandung banyak hal yaitu: 
1) Korektor. 
2) Inspirator. 
3) Informator. 
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4) Organisator. 
5) Motivator. 
6) Inisiator. 
7) Fasilitator. 
8) Pembimbing. 
9) Demonstrator. 
10) Pengelola kelas. 
11) Mediator. 
12) Supervisor. 
13) Evaluator (Syaiful Bahri Djamarah, 2000:43-48) 
e. Kinerja dalam Perspektif Islam 
Menurut pandangan Islam, kerja merupakan sesuatu yang digariskan 
bagi manusia. Bekerja adalah sesuai dengan kodratnya sekaligus menjadi cara 
guna memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Agama Islam juga 
menjadikan kerja sebagai cara utama untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Swt. Ajaran Islam mendorong semua orang supaya berusaha sungguh-
sungguh menguasai pekerjaannya. Tiap pekerjaan yang baik tentu dapat 
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bernilai ibadah. Selain dari itu kerja merupakan sumber rezeki. Maka Islam 
menganjurkan untuk rajin bekerja agar dapat menikmati kehidupan duniawi 
serta menginfakkan sebagian harta yang dihasilkan. Dengan demikian 
manusia tidak dapat dipisahkan dengan kerja bila hendak mempertahankan 
harkat kemanusiaanya. Ia akan kehilangan martabat bila tidak mau bekerja 
(Muwahid Shulhan, 2013:124). 
Sangat jelas kiranya bahwa amal dan kerja mempunyai makna 
eksistensial dalam kehidupan orang Islam, karena berhasil atau gagalnya serta 
tinggi atau rendahnya  kualitas hidup mereka masing-masing ditentukan oleh 
amal dan kerjanya. Dalam Al-Qur‟an Allah Swt berfirman di Qs. Kahfi ayat 7 
: 
 
Artinya : Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi 
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka 
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. 
Ayat di atas mengisyaratkan lulus atau tidaknya manusia sampai dengan 
tingkat kelulusannya dalam ujian hidup ini, yang menjadi kriteria penilaian 
tidak lain adalah amal atau kerjanya. Pada ayat yang lain Allah Swt berfirman 
di Qs. Kahfi ayat 104 yang berbunyi : 
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Artinya : Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa 
mereka berbuat sebaik-baiknya. 
Dari ayat tersebut di atas sudah Nampak jelas posisi kerja dalam Islam 
yang begitu vital dan eksistensial. Sedangkan ayat-ayat yang lain yang secara 
langsung atau tidak menggaris bawahi posisi itu masih banyak, lebih lagi 
kalau diingat kedudukan manusia sebagai khalifatullah yang bertugas sebgai 
pemakmur bumi ini. Tugas itu tidak mungkin terlaksana dengan baik tanpa 
kerja sungguh-sungguh dan didukung oleh ilmu yang memadai. 
Manusia karena bekerja itulah yang memantapkan eksistensinya. Sebab 
manusia tidak akan memperoleh sesuatu kecuali apa yang telah ia usahakan. 
Firman Allah dalam hal ini menjelaskan dalam Qs. An-Najm ayat 39 yang 
berbunyi : 
 
Artinya : dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya, 
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Dengan penegasan tersebut mestinya manusia tidak memandang enteng 
terhadap bentuk-bentuk kerja yang ia lakukan. Ia harus memberi makna 
kepada pekerjaan itu sehingga menjadi bagian integral dari makna hidupnya 
yang lebih menyeluruh. 
Kerja merupakan cara alami bagaimana untuk mempertahankan 
penghidupan, minimal untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya. 
Firman Allah menjelaskan dalam hal ini pada Qs. Al-Isra‟ ayat 7 yang 
berbunyi : 
 
Artinya : Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri, 
Manusia harus sadar bahwa dari segi hasilnya kerja manusia bukan untuk 
kepentingan Allah melainkan untuk kepentingan diri manusia itu sendiri. 
Adapun yang menjadi hak Allah adalah pengabdian atau ibadah. Firman 
Allah dalam hal ini menjelaskan dalam Qs. Adz-Dzariyat ayat 56 yang 
berbunyi : 
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Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 
Oleh karena itu demi keteguhan nilai instriknya kerja harus 
diorientasikan pada Allah yakni untuk memperoleh ridha-Nya. Dengan 
demikian kerja dalam pandangan Islam betul-betul merupakan sesuatu yang 
vital bagi setiap muslimin dan muslimah. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dari beberapa skripsi yang membahas mengenai kepala madrasah pantas 
kiranya peneliti cantumkan diantaranya: 
1. Skripsi Rosyida Yudi Islami (STAIN 2010), Upaya Kepala Madrasah 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Madrasah 
Aliyah Negeri Karanganyar. Menyimpulkan bahwa upaya kepala madrasah 
untuk meningkatakan mutu pembelajaran adalah (a) peningkatan kompetensi 
guru, (b) peningkatan media atau sarana prasarana, (c) peningkatan mutu siswa, 
(d) peningkatan proses pembelajaran. 
2. Skripsi Eko Sunawan Hendarto (IAIN 2011), Upaya Kepala Madrasah dalam 
meningkatkan Kualitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta. 
Menyimpukan bahwa upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas guru 
adalah (a) mengirimkan guru kepelatihan dan seminar, (b) mengadakan 
pembinaan secara rutin, (c) mendatangkan tokoh-tokoh dari luar, (d) 
mewajibkan guru untuk hadir kegiatan, (5) mendorong guru yang belum sarjana. 
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Relevansi antara kedua penelitian diatas dengan penelitian yang sedang 
di kaji yaitu sama-sama membahas mengenai upaya kepala madrasah, 
sedangkan perbedaan antara kedua penelitian diatas dengan penelitian yang 
dikaji adalah: 
Dengan peneliti yang pertama, fokus pada upaya kepala madrasah dalam 
peningkatan mutu pembelajaran, sedangkan penelitian yang sedang dikaji 
fokus pada upaya kepala madrasah dalam peningkatan kualitas guru mutu 
pembelajaran. Sedangkan dengan peneliti yang kedua, fokus pada upaya kepala 
madrasah yang berhubungan dengan peningkatan kualitas guru sedangkan 
penelitian yang sedang dikaji fokus pada upaya kepala madrasah dalam 
peningkatan kualitas guru dan mutu pembelajaran. 
Berdasarkan perbedaan dengan kedua penelitian diatas maka penelitian 
yang sekarang layak untuk dilanjutkan. Dengan ini nampak belum ada yang 
meneliti tentang upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja guru. Untuk itu 
peneliti akan mengkaji tentang upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja 
guru di SMPN 5 Sukoharjo, Maka dari itu penelitian ini masih relevan untuk 
dilakukan. 
C. Kerangka Berpikir 
 Kinerja guru merupakan hasil/prestasi kerja yang telah dicapai guru 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Guru sebagai salah satu 
komponen penting dalam pendidikan yaitu menjadi orang yang berperan 
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langsung dalam pembelajaran, sebab guru memiliki peran yang kompleks dalam 
pembelajaran yaitu sebagai pendidik, perancang pembelajaran, pengelola 
pembelajaran, pengarah pembelajaran, pelaksana kurikulum, konselor dan 
menerapkan kurikulum berbasis lingkungan. 
 Oleh karena pentingnya peran guru dalam pembelajaran, guru harus 
memiliki kinerja yang bagus agar potensi peserta didik dapat dikembangkan 
secara optimal. Kegiatan pokok yang dilakukan guru dalam pembelajaran yaitu 
merencanakan, melaksanakan dan evaluasi pembelajaran sehingga kegiatan 
tersebut harus dapat dilakukan dengan baik. Hal tersebut tercermin dalam 
indikator kinerja guru yang meliputi kemampuan guru dalam perencanaan 
progam kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan metode 
pembelajaran, metode pembelajaran, pemahaman materi pembelajaran, 
pendayagunaan sumber pembelajaran dan evaluasi/penilaian pembelajaran. 
 Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu iklim sekolah, 
kepemimpinan kepala sekolah, harapan-harapan dan kepercayaan personalia. 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru. Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
setiap kegiatan di sekolah termasuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Kepala sekolah harus mampu mendayagunakan dan menggerakkan guru agar 
lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Untuk itu kepala 
sekolah harus melakukan upaya agar guru dapat meningkatkan kinerjanya. 
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 Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
akan tampak pada langkah-langkah apa yang dilakukan agar guru mampu 
meningkatkan kemampuannya dan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
mulai dari merencanakan, melaksanakan hingga melaksanakan 
evaluasi/penilaian pembelajaran dengan baik, sehingga proses pembelajaran bisa 
dilakukan secara optimal. Selain itu upaya yang dilakukan kepala sekolah dapat 
dikatakan efektif dalam meningkatkan kinerja guru apabila akan terdapat 
perubahan atau peningkatan pada kinerja guru dalam hal merencanakan, 
melaksanakan dan melaksanakan evaluasi/penilaian pembelajaran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain (Lexy J. Moleong, 2007: 6). Sedangkan menurut 
Herdiansyah (2015: 16) penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan 
konteks dan setting apa adanya atau alamiah, bukan melakukan eksperimen yang 
dikontrol secara ketat atau memanipulasi variabel. 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang menggunakan analisis data secara induktif yang mendiskripsikan 
suatu kejadian tertentu berupa kata-kata, gambar, atau bukan gambar. Menurut 
Bungin (2012: 68), penelitian deskritif kualitatif bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, 
dan berupaya menarik realitas sosial itu ke permukaan sebagai suatu ciri, 
karakter, sifat, model, tanda atau gambaran, tentang kondisi, situasi, ataupun 
fenomena tertentu. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di SMPN 5 Sukoharjo yang beralamatkan di 
Jalan Bulakan Sukoharjo. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena 
di SMPN 5 Sukoharjo memiliki Kepala Sekolah yang mempunyai andil yang 
besar dalam meningkatkan kinerja guru. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 7 (tujuh) bulan mulai dari bulan 
Januari sampai bulan Juli tahun 2017 diperkirakan pelaksanaan penelitian 
dilakukan. Seluruh data dapat dikumpulkan dan dianalisis dengan kenyataan 
di lapangan. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel 
penelitian melekat (Suharsimi Arikunto, 2013: 99). Subjek dalam penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah SMP N 5 Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. 
Moleong, 2010: 132). Informan dalam penelitian ini adalah Guru PAI SMP 
N 5 Sukoharjo. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan beberapa 
teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Abu Achmadi dan Cholid Narbuko (2002: 82), wawancara 
adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 
dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 
Sedangkan menurut Lexy J Moleong (2001: 186), wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara sebagai penguji atau pemberi pertanyaan dan yang di 
wawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui upaya peningkatan kinerja guru di SMPN 5 
Sukoharjo. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Lexy J. 
Moleong, 2010: 216).  
Dokumentasi digunakan sebagai sumber data yang dimanfaatkan untuk 
menguji dan menggambarkan kejadian yang akan datang. Teknik 
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dokumentasi ini dapat berupa arsip atau file relevan terkait dengan perihal 
yang diteliti. 
3. Observasi 
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung (Ngalim Purwanto, 
1985).  
Menurut S. Nasution, observasi adalah pengamatan untuk memperoleh 
gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang diselidiki yang dilakukan 
secara sistematis. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2001: 136) bahwa 
observasi sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah cara-
cara untuk melakukan pengamatan, pencatatan tentang masalah atau 
fenomena yang diselidiki secara sistematis. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui kegiatan kepala sekolah dalam upaya peningkatan kinerja guru. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2010: 330). 
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Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah Triangulasi 
sumber. Menurut patton (dalam Lexy J. Moleong, 2010: 330) yang dimaksud 
triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Triangulasi sumber ini digunakan untuk mengecek kebenaran 
informasi yang didapatkan peneliti sehingga data yang didapat sesuai dengan 
fakta di lapangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, dan menyusun pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2011: 244). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. Teknik 
ini dikemukakan oleh Miler dan Huberman, berikut ini langkah-langkah teknik 
analisis data interaktif (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209-210): 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
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Peneliti mengorganisasi, mengelompokkan dan mencari data yang benar-
benar valid dari data yang diambil dari catatan lapangan sehingga 
interpretasi bisa ditarik. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti 
melakukan penyajian data secara sistematik agar mudah dipahami oleh 
pembaca antara bagian-bagiannya. Dalam proses ini, data diklasifikasikan 
berdasarkan tema-tema inti. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi 
yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan 
penelitian, kemudian mengkajinya secara berulang-ulang terhadap data yang 
sudah ada, pengelompokan data telah terbentuk dan prosisi yang telah 
dirumuskan. 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
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Dari bagan di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data, pertama yaitu mereduksi data yang ada kemudian 
menyajikan data sementara agar dapat dilakukan proses selanjutnya yaitu 
menarik kesimpulan hal-hal yang terdapat pada reduksi data dan sajian data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Skema Model Analisis Interaktif Miles and Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
a. Gambaran Umum SMP Negeri 5 Sukoharjo 
a. Sejarah singkat SMP Negeri 5 Sukoharjo 
SMP N 5 Sukoharjo berdiri pada tahun 1959, dimana pendidikan di 
desa Bulakan saat itu tergolong masih rendah. Hal itu ditandai dengan 
rendahnya minat anak untuk sekolah walaupun level sekolah menengah 
pertama. Alasan lain bahwa masyarakat desa Bulakan sangat 
membutuhkan sebuah sekolah menengah pertama yang berintegrasi di 
dalam pembelajarannya, nilai-nilai intelektual dan nila-nilai spiritual. Oleh 
para tokoh pendidikan di desa bulakan ditindak lanjuti dengan mendirikan 
SMP Negeri 5 Sukoharjo. 
(wawancara pada tanggal 21 Mei 2017) 
b. Letak Geografis SMP N 5 Sukoharjo 
Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 5 Sukoharjo berada di Jl. 
Bulakan-Sukoharjo kelurahan Bulakan, kecamatan Sukoharjo, kabupaten 
Sukoharjo. Berada di pinggir jalan raya memiliki batas sebagai berikut: 
Timur :SD Negeri Bulakan 01 
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Selatan :Persawahan 
Utara :Desa Cuplik 
Barat :Persawahan 
Kondisi lingkungan fisik SMP Negeri 5 Sukoharjo secara umum 
sangatlah mendukung terjadinya proses pembelajaran, hal ini terlihat pada 
gedung dan kelas yang bersih serta nyaman dengan halaman yang cukup 
luas, dan sarana prasarana yang sangat mumpuni pada perkembangan 
zaman ini, letak yang sangat strategis untuk menjangkau anak-anak SD/MI 
untuk melanjutkan sekolahnya didaerah tersebut. 
(Observasi pada tanggal 19 Mei 2017). 
c. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Adapun Visi dan Misi SMP Negeri 5 Sukoharjo : 
1. Visi SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Bersatu menuju insan beriman, cerdas, terampil dan berakhlak mulia. 
Indikator : 
a) Terbentuknya insan yang beriman dan bertaqwa sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
b) Siswa memiliki kecerdasan maksimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
c) Siswa memiliki ketrampilan dasar untuk kecakapan hidup. 
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d) Siswa berakhlak mulia dan mampu melaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e) Terciptanya budaya bersih, rapi, tertib, disiplin dan santun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
f) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik. 
g) Unggul dalam sarana pendidikan dan manajemen sekolah. 
2. Misi SMP Negeri 5 Sukoharjo 
a) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama dan 
budaya bangsa yang tinggi. 
b) Melaksanakan PBM intensif, efektif dan inovatif. 
c) Meningkatkan minat belajar siswa melalui pembinaan secara 
intensif untuk mengoptimalkan kemampuan siswa menguasai 
kompetensi tiap mata pelajaran. 
d) Menumbuhkan semangat siswa untuk selalu berupaya 
meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 
e) Mengembangkan budaya kompetitif untuk mencapai prestasi 
akademik dan non akademik. 
f) Melaksanakan pengembangan kegiatan untuk menumbuhkan 
kecakapan hidup dan mendapatkan ketrampilan hidup. 
g) Melaksanakan kegiatan keagamaan dan akhlak mulia. 
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h) Menumbuhkan dan membiasakan perilaku santun, budaya bersih, 
rapi, tertib, displin serta budi pekerti yang luhur sehingga tercipta 
pribadi yang mempesona pada semua warga sekolah. 
i) Melaksanakan upaya-upaya peningkatan standar kelulusan setiap 
tahun dan kegiatan pelatihan kesenian olahraga (paduan suara, 
solo vocal, bola volley, atletik dan bulu tangkis). 
j) Melaksanakan pengembangan manajemen, sarana dan prasarana 
pendidikan dan administrasi pendidikan. 
k) Menumbuhkan semangat dan motivasi warga sekolah untuk 
selalu meningkatkan profesionalisme dan pengembangan profesi 
melalui berbagai pelatihan dan penelitian. 
l) Mengutamakan kerja sama dalam melaksanakan tugas 
kependidikan. 
m) Memberikan pelayanan dan bimbingan kepada siswa guna 
mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan kemampuannya. 
d. Keadaan Guru dan Siswa SMP N 5 Sukoharjo 
1) Keadaan Guru 
Guru memiliki peranan yang utama dalam kegiatan pembelajaran. 
Mengingat keberadaan guru amatlah penting untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran. Demi tercapainya tujuan sekolah, maka kompetensi guru 
sangat diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. 
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Adapun untuk mengetahui keadaan guru dan siswa di SMP N 5 
Sukoharjo peneliti menggunakan metode dokumentasi. Sehingga, 
peneliti memperoleh  data guru dan jumlah siswa di SMP N 5 
Sukoharjo. Hasil dokumentasi diketahui bahwa SMP N 5 Sukoharjo 
memiliki tenaga pendidik atau guru sebanyak 65 orang yang terdiri dari 
36 laki-laki dan 29 perempuan. Dari 65 orang guru 46 diantaranya 
sebagai guru Negeri dan Guru Tidak Tetap sebanyak 8 orang guru, 
Pegawai Tetap sebanyak 5 orang guru dan memiliki Pegawai Tidak 
Tetap sebanyak 5 orang guru. Data keadaan guru terlampir pada 
lampiran  (Dokumentasi data, 21 Mei 2017). 
2) Keadaan Siswa 
Selain media dan alat pembelajaran, siswa juga memiliki 
kedudukan sebagai faktor yang penting dalam kegiatan pembelajaran, 
Sebab tanpa seorang siswa kegiatan pembelajaran tidak dapat 
terlaksana. Adapun untuk keadaan siswa di SMP N 5 Sukoharjo pada 
tahun pelajaran 2016-2017 jumlah siswa keseluruhan sebanyak 871 
siswa, untuk siswa putra sejumlah 324 dan siswa putri sejumlah 540 
siswa. Data keadaan siswa terlampir pada lampiran (Dokumentasi data, 
21 Mei 2017). 
e. Keadaan Sarana Prasarana SMP Negeri 5 Sukoharjo 
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Meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam input dituntut untuk 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Sebab sarana dan prasarana 
termasuk faktor penunjang untuk pencapaian target. Sebenarnya di SMP N 
5 Sukoharjo dipandang dari segi kesiapan dalam menyediakan sarana dan 
prasarana sudah cukup memadai, sehingga upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sangat memperhatikan atas kebutuhan dan 
kepentingan pendidikan bagi siswanya. Kondisi sarana dan prasarana di 
SMP N 5 Sukoharjo terlampir (Dokumentasi data, 21 Mei 2017). 
b. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI di SMP N 5 
Sukoharjo 
Untuk mengembangkan sekolah menjadi performa yang baik, agar 
menghasilkan lulusan yang cerdas salah satu upaya yang dilakukan kepala 
sekolah adalah pembinaan staf, dalam hal ini adalah meningkatkan kinerja 
guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Suradi selaku kepala 
sekolah beliau mengatakan bahwa keberhasilan atau kegagalan guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dapat dirasakan oleh masyarakat melalui 
profil pada lulusannya. Untuk itu saya ingin memberdayakan kualitas 
kinerja guru agar guru mempunyai profesionalisme serta etos kerja yang 
tinggi dalam pendidikan. (wawancara Bapak Suradi 7 Agustus 2017) 
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Terkait dengan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
PAI, kepala sekolah SMP N 5 Sukoharjo menerapkan upaya sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan Kedisiplinan 
Kedisiplinan sangat diperlukan dalam setiap pekerjaan, terutama 
disiplin waktu. Adanya kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja guru sebagaimana dikatakan oleh Bapak Suradi saya mencoba 
untuk membangkitkan kedisiplinan dari sejak saya memimpin di sekolah 
ini, dengan memulai dari diri saya sendiri. Saya berusaha datang ke 
sekolah kurang dari jam 7, dengan harapan dapat dicontoh oleh para staff 
dan para siswa. Bagi guru yang jam pelajarannya lebih dari jam 7 atau 
mempunyai jam pelajaran agak siang saya mengharapkan mereka dapat 
disiplin waktu pada saat mulai dan mengakhiri pelajaran di kelas. 
(wawancara Bapak Suradi 7 Agustus 2017) 
Hal yang senada diungkapkan oleh Bapak Satiman beliau 
mengatakan bahwa Bapak Suradi itu datangnya kurang dari jam 7 mbak, 
kadang-kadang kalau guru-guru yang lain baru datang, kalau melihat 
Bapak Suradi di ruangannya rasanya malu sendiri. Untuk itu sebisanya ya 
kita harus tepat waktu. Kalaupun ada waktu mengajar jam siang kita harus 
datang lebih awal dari jam masuk pelajaran. Karena kalau ada anak didik 
yang berkeliaran di luar, Bapak Suradi langsung menghampiri dan 
66 
 
 
 
 
 
 
menanyakan waktunya siapa yang mengajar. Dan Bapak Suradi langsung 
berkoordinir kepada petugas jaga sekolah. (wawancara Bapak Satiman 7 
Agustus 2017) 
Hal ini juga dipertegas oleh Bapak Faqih beliau mengungkapkan 
bahwa Bapak Suradi itu disiplin sekali lo mbak. Kurang dari jam 7 saja 
sudah sampai di sekolahan. Berbeda dengan kepala sekolah-kepala sekolah 
sebelumnya. (wawancara Bapak Faqih 7 Agustus 2017) 
Dari beberapa pendapat di atas peneliti tertarik untuk membuktikan apa 
yang dikatakan guru-guru. Maka peneliti datang ke sekolahan kurang dari 
jam 7, dan memang benar bapak kepala sekolah sendiri sudah mondar 
mandir di lokal kelas sambil memperhatikan para siswa yang baru datang. 
(observasi 7 Agustus 2017) 
Dengan disiplin waktu ini diharapkan oleh kepala sekolah dapat 
meningkatkan kinerja mereka. Terutama mereka dapat menghargai waktu. 
Karena waktu sangat berharga bagi anak didik. 
b. Memberikan Motivasi 
Motivasi merupakan proses psikis yang mendorong orang untuk 
melakukan sesuatu. Rutinitas pekerjaan sering menimbulkan kejenuhan 
yang mendalam yang dapat menurunkan motivasi berprestasi, yang 
diperparah oleh kondisi kerja yang tidak mendukung. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak Aji kalau sudah berusia di atas 40 tahun seperti 
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ini mbak, kita sudah cukup lama menggeluti pekerjaan yang sama, 
sementara kenaikan pangkat dan jabatan sudah kecil kemungkinannya, ya 
kita sedikit pesimis dalam meningkatkan kerja. Tetapi kami tetap berusaha 
semaksimal mungkin dengan kemampuan seadanya dari kami dapat 
meningkatkan mutu pendidikan, Bapak Suradi selalu memotivasi kami 
terus menerus untuk meningkatkan kinerja, beliau selalu menyatakan umur 
bukan masalah untuk meningkatkan etos kerja yang tinggi. (wawancara 
Bapak Aji 7 Agustus 2017) 
Hal senada juga diungkapkan Bapak Satiman beliau mengatakan 
bahwa Bapak Suradi itu selalu memotivasi guru-guru untuk bekerja lebih 
keras dalam meningkatkan mutu pendidikan. Salah satunya pada saat ada 
sertifikasi guru beliau mendorong kami ikut sertifikasi guru. (wawancara 
Bapak Satiman 7 Agustus 2017) 
Dari Bapak Suradi sendiri pun mengungkapkan bahwa saya berusaha 
untuk memotivasi para staf dengan beberapa dorongan. Dorongan untuk 
berprestasi, afiliasi, kekuasaan, bahkan kompetensi mereka. Dalam 
memotivasi mereka saya berhadapan dengan dua hal yang mempengaruhi 
orang dalam pekerjaannya yaitu kemauan dan kemampuan. Kemauan 
dapat diatasi dengan pemberian motivasi, sedang kemampuan dapat diatasi 
dengan mengadakan diklat. (wawancara Bapak Suradi 7 Agustus 2017) 
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Dengan membangkitkan motivasi ini, kepala sekolah mengharapkan 
guru dapat bekerja lebih giat demi meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Memberikan Penghargaan dan Pengakuan 
Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan kegiatan yang 
produktif. Dengan penghargaan, pegawai akan terangsang untuk 
meningkatkan kinerjanya secara positif. Sebagaimana diungkapkan Bapak 
Faqih beliau mengatakan bahwa ya salah satu untuk meningkatkan kinerja 
guru ya melalui penghargaan. Tapi selama ini penghargaan yang diberikan 
bukan dalam bentuk moneter mbak. Kalau ada guru yang berprestasi atau 
kualitasnya baik, Bapak Suradi memberikan kata-kata pujian, serta kata-
kata penyemangat. (wawancara Bapak Faqih 7 Agustus 2017) 
Hal senada juga diungkapkan Bapak Aji beliau mengatakan bahwa 
kalau ada guru yang berprestasi, Bapak Suradi akan memberikan 
pelayanan dan fasilitas bagi guru serta memberikan kemudahan-
kemudahan kepada guru, namun kemudahan-kemudahan itu tergantung 
pada persoalan apa dulu. Kalau masalahnya tidak penting maka kepala 
sekolah memberi kemudahan, tetapi kalau masalah penting, maka kepala 
sekolah selalu teliti. (wawancara Bapak Aji 2017) 
Menanggapi persoalan yang sama Bapak Suradi memberikan jawaban 
bahwa selama ini penghargaan dalam bentuk moneter belum pernah 
dilakukan, hal ini terbentur dengan dana atau biaya. Selama ini yang 
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dilakukan adalah dengan pemberian pengakuan berupa kata-kata bijak, 
pujian, ucapan terima kasih dan kata-kata penyemangat lainnya. Dan 
sebisa mungkin kami memberikan layanan dan fasilitas yang memadai 
serta memberi kemudahan-kemudahan. Saya berprinsip bahwa dengan 
memberi kemudahan kita juga akan dimudahkan. (wawancara Bapak 
Suradi 7 Agustus 2017) 
Dengan pemberian penghargaan dan pengakuan tersebut, kepala 
sekolah mengharapkan kinerja guru akan meningkat. 
d. Terbuka 
Terbuka sangat penting dilakukan dalam organisasi, hal ini adalah 
bukti keterbukaan dan kepercayaan. Sebagaimana diungkapkan Bapak 
Satiman beliau mengatakan bahwa Bapak Suradi berusaha terbuka 
dalam segala bidang dan kepada seluruh warga sekolah demi kemajuan 
sekolah. (wawancara Bapak Satiman 7 Agustus 2017) 
Menanggapi persoalan yang sama Bapak Faqih mengungkapkan 
bahwa Bapak Suradi dalam rapatnya selalu memberikan penjelasan. 
Contohnya ada dana sekian, maka dana tersebut dialokasikan menjadi 
apa dan menghabiskan dana berapa. (wawancara Bapak Faqih 7 
Agustus 2017) 
Menanggapi persoalan yang sama Bapak Suradi mengungkapkan saya 
berusaha untuk terbuka mbak, terutama masalah dana. Karena dana itu 
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sangat sensitif, salah sedikit akan berabe persoalannya. Saya mencoba 
berhati-hati, jadi saya mengikutkan partisipasi guru dalam pengalokasian 
dananya. Sehingga tidak timbul pertanyaan-pertanyaan. (wawancara 
Bapak Suradi 7 Agustus 2017) 
e. Kekeluargaan 
Dalam organisasi perlu diciptakan suasana kekeluargaan, karena 
suasana penuh keakraban dengan warga di sekolah maupun luar sekolah 
akan menciptakan iklim kerja yang kondusif. Sebagaimana yang 
diungkapkan Bapak Aji beliau mengatakan bhwa rasa kekeluargaan itu 
perlu dipupuk, karena dengan rasa itu dalam bekerja menjadi enak, tidak 
canggung serta rasa kebersamaannya lebih terasa mbak. (wawancara 
Bapak Aji 7 Agustus 2017)  
Senada yang diungkapkan oleh Bapak Satiman beliau mengatakan 
bahwa Bapak Suradi itu demulur, walaupun beliau masih muda tapi dari 
guru yang umurnya tua sampai yang muda dapat cocok dan nyambung. 
Rasa itu selalu dipupuk ketika ada guru yang tidak masuk, maka beliau 
selalu menanyakan kenapa guru itu tidak masuk. (wawancara Bapak 
Satiman 7 Agustus 2017) 
Menanggapi hal yang sama Bapak Faqih mengungkapkan bahwa 
Bapak Suradi itu dapat berkomunikasi akrab kepada siapa saja. Beliau 
juga sering menanyakan bagaimana kabar kami maupun keluarga-
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keluarga kami, jadi kami saling mengerti problem-problem yang dialami 
satu dengan yang lain. (wawancara Bapak Faqih 7 Agustus 2017) 
f. Musyawarah 
Musyawarah merupakan jalan yang terbaik dalam menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan sekolah. 
Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Aji beliau mengatakan bahwa 
dalam setiap ada permasalahan Bapak Suradi selalu mengadakan 
musyawarah, terutama demi kemajuan sekolah. Kadang rapatnya dibuatkan 
schedule dan kadang-kadang secara mendadak tergantung permasalahan 
yang dihadapi. (wawancara Bapak Aji 7 Agustus 2017) 
Menanggapi persoalan yang sama Bapak Satiman mengatakan bahwa 
alam bermusyawarah Bapak Suradi selalu melibatkan berbagai pihak, 
atau paling tidak melibatkan orang-orang yang berhubungan dengan 
masalah yang dibahas. (wawancara Bapak Satiman 7 Agustus 2017) 
Dari ungkapan di atas peneliti pernah melihat, saat peneliti kesana 
Bapak kepala sekolah dan jajarannya sedang melakukan rapat yang 
agendanya bagaimana agenda sekolah setelah penyelenggaraan UAN dan 
UAS. (observasi 7 Agustus 2017) 
c. Kendala-kendala yang Dialami Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru PAI 
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Dalam melaksanakan kepemimpinannya, kepala sekolah tentunya 
mengalami kendala-kendala. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 
Suradi beliau mengatakan bahwa tentunya dalam melaksanakan tugas 
pastinya ada hambatan mbak. Namanya saja berbaur dengan orang banyak. 
Pasti ya banyak masalahnya. (wawancara 10 Agustus 2017) 
Terkait dengan kendala-kendala yang dialami kepala sekolah dalam 
rangka meningkatkan kinerja guru PAI, kepala sekolah di SMP N 5 
Sukoharjo mengalami hal-hal sebagai berikut: 
a. Fasilitas Terbatas 
Tersedianya dan terpenuhinya sarana dan prasarana di sekolah sangat 
membantu guru untuk meningkatkan kinerja. Sebagaimana yang 
dikatakan Bapak Faqih beliau mengatakan bahwa pembelajaran yang 
optimal akan tercapai jika didukung oleh alat-alat, fasilitas serta sarana 
dan prasarana yang disediakan. Seperti gedung dan laboratorium. 
Misalnya pembelajaran IPA memungkinkan lebih efektif kalau 
ditunjang dengan adanya laboratorium, pembelajaran Bahasa Arab 
dilengkapi dengan laboratorium bahasa yang memadai. Namun di sini 
laboratorium IPA dan laboratorium bahasanya terbatas. (wawancara 
Bapak Faqih 10 Agustus) 
Senada yang diungkapkan oleh Bapak Aji beliau menjelaskan bahwa 
berbagai sarana dan prasarana serta fasilitas sekolah menjadi faktor yang 
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membantu aktivitas guru dalam melaksanakan tugasnya. Tapi di sini 
fasilitas laboratoriumnya terbatas, saya sebagai guru fisika dan kimia 
sering mengalami kendala dalam mengajar. (wawancara Bapak Aji 10 
Agustus 2017) 
Menanggapi persoalan yang sama Bapak Suradi mengungkapkan 
bahwa memang betul mbak, keadaan sarana dan prasarana serta fasilitas 
sekolah dapat mendukung penggunaan metode pembelajaran bagi guru, 
seperti adanya laboratorium bahasa, laboratorium IPA, perpustakaan dan 
mushola dan fasilitas lainnya. Namun kendalanya untuk bangunan 
laboratorium belum memadai. Jadi alat-alat/media pembelajaran biologi, 
fisika, kimia masih bercampur. (wawancara Bapak Suradi 10 Agustus 
2017) 
b. Komitmen Guru yang Kurang Baik 
Komitmen terhadap tugas sangat diperlukan dalam pekerjaan karena 
komitmen adalah kecenderungan untuk bertanggung jawab terhadap 
tugasnya. Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Satiman beliau 
menjelaskan bahwa bisa dibilang guru yang tingkat komitmennya rendah, 
biasanya tingkat kepeduliannya pun rendah. Begitu pula sebaliknya, guru 
yang tingkat komitmennya tinggi, biasanya tingkat kepedulian terhadap 
pendidikan pun tinggi. (wawancara Bapak Satiman 10 Agustus 2017) 
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Senada yang diungkapkan Bapak Suradi bahwa komitmen guru harus 
terus dibina mbak. Bukan berarti di sini guru-gurunya tidak berkomitmen 
tinggi dalam pendidikan, tetapi hanya ada beberapa saja yang kurang. 
Namun saya kira dengan sedikit bimbingan maka mereka akan sadar. 
(wawancara Bapak Suradi 10 Agustus 2017) 
c. Guru yang Melakukan Usaha Lain  
Setiap orang menginginkan kebutuhannya terpenuhi, tidak terkecuali 
seorang guru. Kadang-kadang untuk memenuhi kebutuhan guru, selain 
sebagai guru, guru mencari usaha sampingan lainnya. Sebagaimana yang 
diungkapkan Bapak Faqih beliau mengatakan karena kebutuhan yang 
meningkat, serta kebutuhan-kebutuhan anak-anak yang tidak sedikit, tidak 
jarang seorang guru melakukan usaha sampingan. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi semua kebutuhan rumah tangga. (wawancara Bapak Faqih 10 
Agustus 2017) 
Senada yang diungkapkan oleh Bapak Aji beliau mengatakan bahwa 
selain sebagai guru, tentunya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan, ya 
tidak jarang kita melakukan usaha sampingan. (wwancara Bapak Aji 10 
Agustus 2017) 
Menanggapi persoalan yang sama Bapak Suradi mengungkapkan 
kalau guru melakukan usaha sampingan di luar menjadi guru itu wajar 
mbak, karena hal itu dilakukan untuk kesejahteraan mereka masing-
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masing. Namun yang saya inginkan hal itu tidak mengganggu tugas 
utama mereka. Ada yang sedikit mengganggu dinasnya, namun hal itu 
tidak berakibat fatal. (wawancara Bapak Suradi 10 Agustus 2017) 
d. Penguasaan Materi 
Penguasaan materi pelajaran sangat diperlukan oleh seorang guru, 
karena hal ini akan memudahkan si guru untuk memahamkan peserta 
didik. Namun kadang-kadang penguasaan materi dilupakan oleh guru. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Satiman bahwa penguasaan 
materi itu sangat diperlukan, tapi kadang-kadang guru itu lalai untuk 
melaksanakannya. Mungkin karena faktor kesibukan dari guru itu, 
menjadikan persiapan guru saat mengajar berkurang, contohnya dalam 
masalah penguasaan materi. (wawancara Bapak Satiman 10 Agustus 
2017) 
Senada yang diungkapkan oleh Bapak Suradi bahwa untuk 
memaksimalkan pembelajaran, salah satu yang harus dimiliki seorang 
guru saat mengajar adalah persiapannya. Kalau guru siap maka dalam 
pembelajarannya lancar, salah satu dengan guru menguasai materi 
pembelajaran. Ada beberapa sebab guru tidak menguasai materi, 
mungkin persiapannya kurang matang, atau mungkin latar belakang 
pendidikan guru tidak sesuai dengan materi pelajaran. (wawancara Bapak 
Suradi 10 Agustus 2017) 
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d. Solusi yang Dilaksanakan Kepala Sekolah untuk Menghadapi Kendala-
kendala dalam rangka Meningkatkan Kinerja Guru PAI 
a. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Fasilitas 
Terbatas 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Faqih ya selama ini kami 
masih menggunakan fasilitas seadanya. Kalau untuk teori-teori saja kita 
lakukan di kelas, tapi untuk eksperimen bila alat-alatnya tidak 
mencukupi maka kami buat kelompok. Tapi kebanyakan kami ada di 
kelas, karena pelajaran yang memerlukan eksperimen masih sangat 
sedikit. (wawancara Bapak Faqih 14 Agustus 2017) 
Senada yang diungkapkan Bapak Aji kalau untuk pembelajaran 
biologi kita dapat memaksimalkan potensi alam, dengan melihat 
keadaan alam sekitar. (wawancara Bapak Aji 14 Agustus 2017) 
Menanggapi persoalan yang sama Bapak Suradi mengungkapkan 
bahwa selama ini kami masih menggunakan fasilitas seadanya, 
memaksimalkan potensi alam serta kami tetap berusaha untuk 
menyediakan gedung untuk laboratorium. (wawancara Bapak Suradi 14 
Agustus 2017) 
b. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Komitmen 
Guru PAI yang Kurang Baik 
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Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Satiman bahwa bagi guru-
guru yang komitmen kurang baik dalam pendidikan sebaiknya 
diberikan pengarahan agar guru tersebut mempunyai komitmen yang 
tinggi terhadap tugasnya demi meningkatkan mutu pendidikan. 
(wawancara Bapak Satiman 14 Agustus 2017) 
Menanggapi hal yang sama Bapak Suradi  mengungkapkan bahwa 
untuk mengatasi komitmen guru yang kurang baik saya mencoba 
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pendidikan. 
Sehingga guru dapat memperlihatkan kepedulian positif terhadap 
pendidikan. (wawancara Bapak Suradi 14 Agustus 2017) 
c. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Guru PAI 
yang Melakukan Usaha Lain 
Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Faqih bahwa Bapak Suradi 
itu bersifat toleran, apabila ada guru yang tidak bisa mengajar pada jam 
yang telah ditentukan, kalau guru tersebut menghadap bapak kepala 
sekolah selalu memberikan solusi. Dengan melihat faktor-faktor yang 
menjadi penyebabnya maka bapak memberi kelonggaran, guru tersebut 
dapat berganti jam dengan guru yang lain atau pada semester berikutnya 
tidak diberi pada jam itu. (wawancara Bapak Faqih 14 Agustus 2017) 
Menanggapi hal yang sama Bapak Suradi mengungkapkan bahwa 
untuk pergantian atau penukaran jam mengajar saya berusaha untuk 
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toleran, tetapi dengan syarat pertukaran itu tidak mengganggu kegiatan 
belajar mengajar. Dan kewajiban mengajar adalah prioritas utama. 
(wawancara Bapak Suradi 14 Agustus 2017) 
d. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Penguasaan 
Materi 
Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Aji bahwa guru harus 
menunjukkan kemampuan keprofesionallannya dengan cara memegang 
disiplin dan mengembangkan potensi siswa secara maksimal salah 
satunya dengan membuat persiapan dalam mengajar. Bagi yang sudah 
membuat berpengalaman pun juga dianjurkan untuk membuat 
persiapan mengajar, yang fungsinya sebagai pedoman dalam 
penyelenggaraan penyampaian materi pembelajaran. Selain itu untuk 
meningkatkan kinerjanya guru dapat mengikuti pelatihan, seminar atau 
penataran. (wawancara Bapak Aji 14 Agustus 2017) 
Senada yang diungkapkan Bapak Satiman bahwa salah satu cara 
meningkatkan kualitas seorang guru adalah mengikuti diskusi, 
penataran, kuliah lagi ataupun belajar sendiri. (wawancara Bapak Satiman 
14 Agustus 2017) 
Seperti juga diungkapkan Bapak Faqih bahwa usaha guru dalam 
penguasaan materi, yang latar belakang pendidikannya tidak sesuai 
mata pelajaran yang diajarkan adalah guru harus kuliah lagi atau 
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mungkin dengan les sesuai mata pelajaran yang diajarkan, bisa juga 
dengan belajar sendiri. (wawancara Bapak Faqih 14 Agustus 2017) 
Menanggapi hal yang sama Bapak Suradi  mengungkapkan bahwa 
saya menekankan agar guru itu menguasai materi. Karena dengan itu 
guru akan mempermudah memahamkan peserta didik. Saya mulai dengan 
membuat persiapan mengajar, dengan hal itu guru menjadi siap. Bagi 
guru yang latar belakang pendidikannya tidak sesuai dengan mata 
pelajaran yang diajarkan, saya memberi kebijakan guru tersebut 
mengajar sesuai kemampuan dan kesanggupan dalam mengajar. Selain 
itu saya ingin mendatangkan tutor dari instansi terkait agar sharing 
pengalaman dalam mengajar, ataupun dapat melakukan studi banding 
ataupun penataran-penataran. (wawancara Bapak Suradi 14 Agustus 
2017) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta temuan 
penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif secara terperinci. 
Kepala sekolah memiliki peran dan andil yang sangat besar dalam 
kemajuan suatu lembaga pendidikan. Dalam memajukan lembaga pendidikan 
tersebut ada faktor yang sangat penting untuk ditingkatkan kinerjanya, karena 
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guru merupakan faktor utama yang berhubungan langsung dengan peserta didik. 
Apalagi diera sekarang ini, banyak persaingan dalam memajukan lembaga 
pendidikan. Melihat eksistensi yang begitu penting maka, disini sangatlah 
penting peran kepala sekolah dalam mengupayakan pendidikan melalui 
peningkatan kinerja guru PAI, untuk itulah penelitian ini dilakukan. 
Berkenaan dengan tugas dan tanggung jawab dalam mengembangkan 
kinerja guru PAI tersebut kepala sekolah telah menanamkan berbagi bentuk 
disiplin, mulai dari disiplin waktu, disiplin Ibadah maupun disiplin mengajar. 
Apabila guru PAI di SMP N 5 Sukoharjo telah melaksanakan kedisiplinan yang 
telah ditetapkan diatas maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerjanya. 
Dari hasil temuan lapangan yang digali melalui observasi, wawancara 
maupun dokumentasi maka dapat disampaikan analisis data sebagai berikut : 
1. Upaya kepala sekolah SMP N 5 Sukoharjo dalam meningkatkan kinerja guru 
PAI antara lain: 
a. Pembinaan Disiplin 
Seorang pemimpin harus menumbuhkan disiplin, terutama disiplin 
diri. Pemimpin harus mampu membantu pegawai mengembangkan pola 
dan meningkatkan standar perilakunya, serta menggunakan pelaksanaan 
aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin. Dalam peningkatan 
kinerja perlu dimulai sikap demokratis. Seorang pemimpin berfungsi 
sebagai pengemban ketertiban yang patut diteladani, bukan otoriter. 
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Menurut Taylor dan User, seperti yang dikutip oleh Mulyasa, 
mengemukakan strategi umum membina disiplin antara lain: 1) Konsep 
diri; 2) Ketrampilan berkomunikasi; 3) Konsekuensi-konsekuensi logis 
dan alami; 4) Klarifikasi nilai; 5) Latihan keefektifan pemimpin; 6) 
Terapi realitas. Untuk menerapkan berbagai strategi tersebut, kepala 
sekolah harus mempertimbangkan berbagai situasi, dan perlu 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Selain itu kita juga sangat hafal dengan ayat yang dimulai sebuah 
pertanda atau simbolisasi tentang pentingnya makna dan pemanfaatan 
waktu sebagaimana tersurat dalam al-Ashr: 1-3. Waktu baginya adalah 
rahmat yang tidak terhitung nilainya. Baginya pengertian terhadap 
makna waktu merupakan masa tanggung jawab yang sangat besar. 
Sehingga sebagai konsekuensi logisnya dia menjadikan waktu sebagai 
wadah produktivitas. 
Salah satu ciri karakter orang yang berdasarkan adalah selalu 
menyusun tujuan (goal), membuat perencanaan kerja, dan kemudian 
melakukan evaluasi atas hasil kerja (performance) dirinya. Apabila ciri 
atau karakter kedisiplinan itu diterapkan dalam bidang kerja, 
diharapkan adanya peningkatan produktivitas kinerja. 
82 
 
 
 
 
 
 
Salah satu upaya yang diterapkan kepala sekolah SMP N 5 
Sukoharjo dalam meningkatkan kinerja guru PAI adalah dengan 
pembinaan kedisiplinan. Beliau selalu membiasakan berdisiplin dengan 
waktu, contohnya dengan memberi ketauladanan berupa disiplin waktu. 
Dengan memberikan contoh seperti itu diharapkan dapat dicontoh oleh 
para staf dan para siswa. 
Perilaku pemimpin berdampak besar pada situasi tempat kerja. 
Pemimpin adalah model peran (role model), karena orang di dalam 
organisasi atau di luar organisasi melihat dan memperhatikan apa yang 
ia lakukan dan cenderung mengikuti tindakannya. Jika pemimpin itu 
kooperatif (senang bekerja sama) kesempatan akan semakin terbuka 
jika pemimpin kerja keras, melakukan pekerjaan yang benar, dan 
memperhatikan dengan seksama pada hal-hal yang sekecil apapun, staf 
akan mencoba melakukan hal yang sama, jika bertanggung jawab, 
berusaha untuk berkembang, dan belajar keahlian baru, staf akan 
memahami bahwa seharusnya demikian bekerja di bawah 
kepemimpinannya. Mereka akan mengetahui bahwa itulah orang-orang 
yang akan mencapai keberhasilan tinggi (high performance). Inilah 
yang dimaksud dengan perilaku model (dalam bahasa agama disebut 
uswah hasanah). 
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Melihat paparan data di atas, maka apabila ketauladanan yang 
diterapkan oleh kepala sekolah dengan mencontohkan sikap disiplin, 
diharapkan para guru dapat mencontohnya, dan dengan meningkatkan 
sikap disiplin sejak dini diharapkan adanya produktivitas yang tinggi 
dari kinerja guru. Dalam kaitannya disiplin kerja guru diharapkan 
dapat berdisiplin pada waktu masuk dan mengakhiri pelajaran. Dengan 
waktu yang diberikan jangan sampai ada waktu yang disia-siakan. 
Selain disiplin dalam mengajar, kepala sekolah juga mengharapkan 
disiplin tentang tugas administrasi sekolah. 
Dengan salah satu upaya ini, diharapkan pada guru tumbuh sikap 
yang konsekuen dalam perilaku yang selalu mengarah pada cara kerja 
yang efisien. Sikap yang seperti ini merupakan modal dasar dalam 
upaya menjadikan guru sebagai manusia yang berorientasi kepada nilai-
nilai produktif. Dan dengan demikian guru dapat menghargai waktu, 
karena waktu sangat berharga bagi peserta didik. Serta dengan 
berdisiplin, pekerjaan akan cepat selesai dan peningkatan tidak akan 
terbengkalai. 
b. Pembangkitan Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan kerja. Menurut Callaha dan Clark yang dikutip Mulyasa, 
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mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik 
yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan tertentu. 
Mengacu pada pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa 
motivasi merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam satu 
lembaga. Para tenaga kependidikan akan bekerja dengan sungguh-
sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Apabila para tenaga 
kependidikan memiliki motivasi yang positif maka ia akan 
memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ikut serta dalam 
suatu tugas atau kegiatan. Dengan kata lain seorang tenaga 
kependidikan akan melakukan semua pekerjaannya dengan baik apabila 
ada faktor pendorongnya (motivasi). Dalam kaitan ini pemimpin dituntut 
untuk memiliki kemampuan membangkitkan motivasi para tenaga 
kependidikannya sehingga mereka dapat meningkatkan kinerjanya. 
Salah satu upaya yang diterapkan oleh kepala sekolah SMP N 5 
Sukoharjo dalam meningkatkan kinerja guru PAI adalah dengan 
memberikan motivasi. Beliau berusaha memotivasi kerja para tenaga 
kependidikan dengan memberi dorongan positif agar mereka terus 
maju, menciptakan perubahan yang kuat di mana adanya kemauan yang 
kuat untuk mengubah situasi oleh diri sendiri/mengubah perasaan tidak 
mampu menjadi mampu, tidak mau menjadi mau, membangun harga 
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diri mereka dengan memberikan kesempatan mereka untuk 
bertanggung jawab, wewenang serta kebebasan berpendapat. 
Selain itu juga kepala sekolah SMP N 5 Sukoharjo juga selalu 
membangkitkan rasa lemah menjadi kuat, di mana beliau selalu 
menyatakan kepala sekolah akan membantu apa yang mereka butuhkan, 
dengan cara membina keberanian mereka, bekerja keras, dan bersedia 
belajar dari orang lain. Serta selalu memotivasi tenaga kependidikan 
supaya jangan suka menunda-nunda pekerjaan. 
Dengan salah satu upaya ini, kepala sekolah mengharapkan agar 
guru dapat meningkatkan motivasi kerja mereka dan mau bekerja keras 
sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Penghargaan 
Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas 
kerja dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Manusia 
juga cenderung untuk menyukai harta sebagaimana yang digambarkan 
Allah dalam firman-Nya, “Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena 
cintanya terhadap harta”. (Q.S. Al-„Aadiyaat: 8). Oleh karena itu, 
imbalan merupakan motivasi positif yang dapat memberikan pengaruh 
kepada sebagian besar manusia serta mendorongnya untuk memenuhi 
perintah dan melaksanakan peraturan. 
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Melalui penghargaan ini tenaga kependidikan dirangsang untuk 
meningkatkan kinerja yang positif dan produktif. Penghargaan ini akan 
bermakna apabila dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan secara 
terbuka, sehingga setiap tenaga kependidikan memiliki peluang untuk 
meraihnya. Penggunaan penghargaan ini perlu dilakukan secara tepat, 
efektif dan efisien, agar tidak menimbulkan dampak negatif. 
Salah satu upaya yang diterapkan oleh kepala sekolah SMP N 5 
Sukoharjo dalam meningkatkan kinerja guru PAI adalah dengan 
memberikan penghargaan. Penghargaan berupa insentif/gaji dari 
organisasi merupakan imbalan utama bagi orang  
yang tekun, serta pengakuan seperti kata-kata bijak, kata-kata sangat 
mengharapkan, pujian, ucapan terima kasih akan sangat mempengaruhi 
kinerja mereka. 
Selain penghargaan kepala sekolah juga berusaha memberikan 
pelayanan dan fasilitas yang dibutuhkan oleh guru. Hal ini juga akan 
menjadi penyemangat dalam bekerja, seperti penyediaan sumber-
sumber belajar, alat-alat serta berbagai fasilitas belajar yang 
mendukung peningkatan kualitas kerja para guru. 
d. Persepsi 
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Menurut Badudu yang dikutip oleh Mulyasa menyatakan persepsi 
adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal melakukan panca 
indera. Sedangkan menurut Sarlito yang dikutip Mulyasa mengartikan 
persepsi sebagai daya mengenal obyek, mengelompokkan, 
membedakan, memusatkan perhatian, mengetahui dan mengartikan 
melalui panca indera. 
Persepsi yang baik akan menumbuhkan iklim kerja yang kondusif 
serta sekaligus akan meningkatkan produktivitas kerja. Kepala sekolah 
SMP N 5 Sukoharjo selalu menciptakan persepsi yang baik bagi setiap 
tenaga kependidikan di lingkungan sekolah, agar mereka dapat 
meningkatkan kinerjanya. 
2. Kendala-kendala yang Dihadapi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru PAI 
Adapun kendala-kendala yang dialami kepala sekolah SMP N 5 
Sukoharjo dalam meningkatkan kinerja guru PAI antara lain: 
a. Fasilitas Terbatas 
Yang dimaksud dengan fasilitas di sini adalah sarana dan 
prasarana. Sarana sekolah meliputi semua peralatan serta 
perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses 
pendidikan di sekolah. Contoh: gedung sekolah (school 
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building), ruangan, meja, kursi, alat peraga dan lain-lain. 
Sedangkan prasarana merupakan semua komponen yang secara 
tidak langsung menunjang jalannya proses belajar mengajar 
atau pendidikan di sekolah. Sebagai contoh: jalan menuju ke 
sekolah, halaman sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya. 
Ketersediaan dan terpenuhinya sarana dan prasarana di 
sekolah sangatlah penting dalam membantu guru dalam 
mengaplikasikan teori pelajaran. Banyak sekali konsep 
pengetahuan yang harus dipelajari murid yang amat sulit, bahkan 
ada yang tidak mungkin dipahami tanpa bantuan alat-alat 
pelajaran. Oleh karena itu keberadaan sarana dan prasarana 
tersebut sangat membantu guru dalam pembelajaran. 
Di dalam proses belajar mengajar untuk mencapai hasil yang 
maksimal diperlukan suatu fasilitas yang memadai terutama 
bidang studi yang memerlukan alat bantu. Beberapa kendala 
yang dihadapi kepala sekolah SMP N 5 Sukoharjo dalam rangka 
meningkatkan kinerja guru PAI, salah satunya terbatasnya 
fasilitas. Contohnya terbatasnya laboratorium IPA dan 
laboratorium bahasa. 
89 
 
 
 
 
 
 
Dengan terbatasnya fasilitas tersebut sedikit banyak 
mengganggu proses belajar mengajar, sehingga guru kurang 
maksimal dalam menyampaikan teori-teori pembelajaran. 
b. Komitmen Guru yang Kurang Baik 
Komitmen adalah kecenderungan untuk merasa terlibat aktif 
dengan penuh tanggung jawab. seorang guru yang peduli 
terhadap tugasnya, berarti ia memiliki tingkat kepedulian yang 
tinggi. Tingkat kepedulian harus diikuti pula dengan etik 
profesional, bahwa dia memiliki komitmen terhadap jabatan 
guru. Secara etis ia terikat kepada sumpah jabatan, ialah bahwa 
tugas pokoknya memanusiakan manusia bukan mencari 
keuntungan pribadi. 
Konsekuensi dari komitmen ini ia harus menyediakan 
waktu dan energi dalam melakukan tugasnya. Komitmen ini 
tidak diperoleh sejak lahir, tetapi harus dipelajari dan dikenal. 
Bagaimana membentuk rasa cinta pada tugas sebagai guru. 
Program pendidikan harus mampu mengubah sikap calon guru 
untuk kemudian dapat mencintai jabatan guru. 
Ciri-ciri orang yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi 
antara lain: tingkat kepedulian untuk siswa dan rekan sejawat 
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tinggi, selalu menyediakan waktu, tenaga yang cukup untuk 
membantu siswa serta peduli terhadap siswa dan 
memperdulikan orang lain. 
Salah satu kendala yang dihadapi kepala sekolah SMP N 5 
Sukoharjo dalam rangka meningkatkan kinerja guru PAI adalah 
dengan adanya beberapa guru yang tingkat komitmennya kurang 
baik atau rendah. Di mana diantaranya, karena tingkat 
keterpedulian terhadap siswa sedikit sekali, kurang 
menyediakan waktu dan tenaga untuk membahas masalah-
masalah serta hanya memperdulikan satu tugas. 
Dengan adanya beberapa guru yang tingkat komitmennya 
kurang baik atau rendah, sedikit banyak mengganggu proses 
belajar mengajar. 
c. Guru Melakukan Usaha Lain 
Masalah pribadi guru bisa ditimbulkan oleh satu sumber, 
dua sumber atau banyak sumber. Masalah tersebut dapat 
timbul dari a) Keadaan kesehatan guru; b) Keadaan ekonomi 
guru; c) Keadaan kehidupan sosial guru; d) Keadaan emosi, 
kejiwaan, dan pengalaman-pengalaman spiritual guru. 
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Biasanya yang menjadi sumber terbesar masalah-masalah 
adalah kebutuhan finansial. Apabila seseorang terpenuhi 
kebutuhan finansialnya maka ia akan lebih percaya diri sendiri, 
merasa aman dalam bekerja maupun kontak-kontak sosial 
lainnya.  
Gwyn mencontohkan mengenai masalah di atas yang dikutip 
oleh Piet A. Sahertian, masalah yang dihadapi antara lain gaji 
guru untuk hidup layak, istri atau suami guru yang sakit dengan 
tiba-tiba tidak ada persiapan uang untuk ke dokter, bertambahnya 
anggota keluarga, tidak bisa memenuhi kebutuhan dana-dana 
sosial, tidak bisa mengimbangi finansial guru-guru lainnya akan 
menimbulkan guru tersebut mencari tambahan pekerjaan di luar 
yang ini mengakibatkan berkurangnya efektifitas sebagai guru. 
Dalam menutupi kebutuhan sehari-hari seorang guru 
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar, agar 
mereka hidup sejahtera. Salah satu kendala yang dihadapi kepala 
sekolah SMP N 5 Sukoharjo adalah adanya beberapa guru PAI 
yang melakukan usaha lain yang terkadang mengganggu tugas 
dinasnya. 
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Dengan guru melakukan usaha lain di luar tugas mengajar, 
akan menimbulkan kurangnya efektifitas mengajar mereka dan 
sedikit banyak mengganggu tugas dinas mereka, lebih-lebih 
kalau usaha tersebut itu lebih besar penghasilannya dari 
mengajar. 
d. Penguasaan Materi 
Salah satu sifat yang harus dimiliki oleh guru dalam 
pendidikan adalah harus menguasai mata pelajaran. Seorang 
guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang 
diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya tentang itu 
sehingga jangan sampai pelajaran itu bersifat dangkal, tidak 
melepaskan dahaya dan tidak mengenyangkan lapar. 
Seorang guru yang bertaraf profesional mutlak harus 
menguasai bahan yang diajarkan. Adanya buku pelajaran yang 
dapat dibaca para siswa, tidak berarti guru tak perlu menguasai 
bahan. Sungguh ironis dan memalukan jika terjadi ada siswa 
yang lebih dahulu tahu tentang sesuatu daripada guru. Memang 
guru bukan maha tahu, tapi guru dituntut memiliki pengetahuan 
umum yang luas dan mendalami keahliannya atau mata 
pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 
93 
 
 
 
 
 
 
Penguasaan bahan pelajaran ternyata memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. dikemukakan oleh Deters yang 
dikutip oleh Nana Sudjana, bahwa proses dan hasil belajar siswa 
bergantung kepada penguasaan mata pelajaran guru dan 
ketrampilan mengajarnya. Pendapat ini diperkuat oleh Hilda 
Taba yang menyatakan bahwa keefektifan pengajaran 
dipengaruhi oleh: (a) Karakteristik guru dan siswa; (b) Bahan 
pelajaran; dan (c) Aspek lain yang berkenaan dengan situasi 
pelajaran. 
Jadi terdapat hubungan yang positif antara penguasaan 
bahan oleh guru dengan hasil belajar yang dicapai siswa. 
Artinya, makin tinggi penguasaan bahan pelajaran oleh guru 
makin tinggi pula hasil belajar yang dicapai siswa. Penelitian 
dibidang pendidikan kependudukan di Indonesia menunjukkan 
32,58% dari hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penguasaan guru 
dalam hal materi pelajaran. 
Salah satu kendala yang dihadapi kepala sekolah SMP N 5 
Sukoharjo adalah adanya beberapa guru yang kurang menguasai 
bahan pelajaran. Faktor yang menyebabkan guru kurang 
menguasai materi pelajaran, mungkin karena persiapan dalam 
mengajar kurang matang atau karena latar belakang 
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pendidikannya tidak sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
Dengan adanya beberapa guru yang kurang menguasai 
materi pelajaran, maka sedikit banyak mengganggu proses 
belajar mengajar karena penguasaan materi pelajaran sangat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 
3. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah dalam Menghadapi Kendala-
kendala yang Dialami dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI 
Adapun solusi yang diberikan kepala sekolah SMP N 5 
Sukoharjo dalam meningkatkan kinerja guru, antara lain: 
a. Untuk mengatasi masih terbatasnya fasilitas laboratorium, 
kepala sekolah memberikan solusi untuk sementara 
menggunakan fasilitas seadanya, terutama memaksimalkan 
potensi alam. Hal ini diambil atas dasar teori yang diajarkan 
masih dalam taraf tidak begitu banyak melakukan eksperimen 
di laboratorium. Namun demikian kepala sekolah berusaha 
membangun laboratorium dan berusaha melengkapi media 
pembelajaran di dalamnya. Karena ruang laboratorium adalah 
tempat siswa mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan serta tempat meneliti, dengan menggunakan media 
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yang ada untuk memecahkan suatu masalah atau konsep 
pengetahuan/penerapan teknologi. 
b. Untuk mengatasi adanya beberapa komitmen guru yang kurang 
baik, kepala sekolah memberikan solusi dengan memberikan 
pengarahan agar tumbuh komitmen terhadap pendidikan dan 
terhadap tugas mereka. Serta dengan pembinaan tersebut dapat 
menimbulkan keterpedulian yang positif oleh guru serta 
mempunyai ruhul jihad (semangat berjuang) terhadap 
pendidikan dan tumbuh rasa tanggung jawab. Mereka akan 
lebih berkonsentrasi pada tugas-tugas yang harus dikerjakan, 
mereka juga akan fokus dalam menyelesaikan tugas yang 
ditunjukkan melalui penampilan yang tinggi dan terus menerus 
dari pengaturan organisasi. Dan mereka selalu berorientasi 
betapa pentingnya suatu tugas. 
c. Untuk mengatasi adanya beberapa guru yang melakukan usaha 
lain yang terkadang mempengaruhi tugas dinasnya, kepala 
sekolah memberikan kebijakan antara guru yang satu dengan 
yang lain bisa bertukar jam pelajaran, dengan syarat pertukaran 
itu tidak mengganggu proses belajar mengajar. Dan juga mereka 
harus berkomitmen bahwa tugas mengajar adalah orientasi tugas 
mereka. Walaupun mereka mempunyai usaha lain di luar jam 
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mengajar, mereka harus tetap mengkonsentrasikan perhatiannya 
pada tugas mengajar mereka, serta mereka harus menganggap 
bahwa kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas adalah alasan 
yang diharapkan, di mana kesempurnaan itu menjadi tanda dari 
guru tersebut, walaupun mereka melakukan usaha lain tetapi 
tetap tidak mengganggu tugas mengajar mereka. 
d. Untuk mengatasi adanya beberapa guru yang kurang menguasai 
materi, kepala sekolah memberikan solusi, bagi guru yang 
kurang menguasai materi yang disebabkan faktor kurang 
matangnya persiapan mereka dalam mengajar, kepala sekolah 
memberikan tugas membuat rencana pembelajaran dan mereka 
juga harus menguasai konsep-konsep pelaksanaan proses 
belajar mengajar yang telah ada dalam kurikulum khususnya 
Garis-garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) yang 
disajikan dalam bentuk pekerjaan dan sub pekerjaan. Itulah 
sebabnya guru harus membaca, mempelajari dan menguasai 
kurikulum, khususnya GBPP bidang studi yang dipegangnya. 
Selain uraian lebih mendalam setiap konsep dan pokok bahasan 
ada dalam buku pelajaran (text book), sehingga usaha guru 
mempelajari buku tersebut sebelum ia mengajar sangat 
diperlukan. Bagi guru yang kurang menguasai materi 
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disebabkan faktor latar belakang pendidikannya tidak sesuai 
dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, 
kepala sekolah memberikan solusi: guru harus mengajar sesuai 
kesanggupan dan kemampuan mereka serta sesuai dengan 
pengalamannya. Namun demikian mereka tetap harus 
mengembangkan potensi profesionalismenya dengan cara 
mengikuti diskusi, pelatihan, penataran, studi banding, studi 
lanjut sampai belajar sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada tiga hal sesuai rumusan masalah penelitian 
yang bisa disimpulkan sebagai berikut: 
1. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI di SMP N 5 
Sukoharjo dengan menerapkan upaya antara lain: meningkatkan 
kedisiplinan, memberikan motivasi, memberikan penghargaan, terbuka, 
kekeluargaan dan musyawarah. 
2. Kendala-kendala yang dialami kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru PAI di SMP N 5 Sukoharjo antara lain: fasilitas terbatas, komitmen 
guru kurang baik, guru melakukan usaha lain yang terkadang mengganggu 
tugas dinasnya, dan penguasaan materi. 
3. Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan terbatasnya fasilitas 
dalam hal ini laboratorium adalah dengan menggunakan menggunakan 
fasilitas apa adanya (menggunakan potensi alam) serta mengadakan 
pembelajaran di luas kelas. Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah 
berkaitan dengan komitmen guru yang kurang baik adalah dengan 
menumbuhkan komitmen guru dalam pengajaran, sehingga menumbuhkan 
rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pendidikan dan mempunyai ruhul 
jihad (semangat berjuang). Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah 
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berkaitan dengan guru melakukan usaha lain yang terkadang mengganggu 
tugas dinasnya dengan membuat suatu kebijakan dengan memberikan tugas 
jam mengajar pada waktu yang bisa dilaksanakan guru dengan baik, demi 
lancarnya PBM. Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan 
penguasaan materi yakni memberi tugas membuat RPP dan perangkat 
mengajar lainnya sebelum mengajar sehingga guru siap/matang dalam 
mengajar, bagi guru latar belakang pendidikannya tidak sesuai dengan tugas 
mengajarnya, seorang kepala sekolah memberi tugas seorang guru untuk 
mengajar sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan melaksanakan tugas 
mengajar berdasarkan pengalaman mereka.  
B. Saran 
1. Kepada Kepala Sekolah  
Dalam usaha meningkatkan kinerja guru, serta dalam rangka mencapai 
visi dan misi SMP N 5 Sukoharjo, sebaiknya kepala sekolah: 
a. Mengadakan diskusi, pelatihan, seminar pendidikan, studi banding 
dalam pengembangan kompetensi keguruan. 
b. Mengadakan supervisi pelaksanaan program pengajaran dalam proses 
pendidikan secara kontinue. 
c. Menambah sarana dan prasarana serta fasilitas sumber belajar.  
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2. Kepada Para Pengajar 
Kepada pengajar sebaiknya: 
a. Guru mengikuti diskusi, pelatihan, penataran, seminar pendidikan, studi 
banding, studi lanjut serta belajar mandiri. 
b. Membentuk kelompok kerja guru sebagai sarana komunikasi agar dapat 
sharing pengalaman dalam mengajar. 
3. Kepada Peneliti yang Akan Datang 
Kepada peneliti yang akan datang, diharapkan penelitian mengenai 
kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru, 
supaya dikaji lebih lanjut dengan berbagai metode penelitian yang lain 
agar diperoleh penemuan-penemuan baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh 
pihak lembaga pendidikan demi terselenggaranya pendidikan yang 
berkualitas. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Sekolah 
1. Bagaimana usaha Bapak dalam meningkatkan kedisiplinan bagi guru PAI? 
2. Bagaimana usaha Bapak dalam memberikan motivasi kepada guru PAI? 
3. Bagaimana cara Bapak dalam memberikan penghargaan dan pengakuan 
kepada guru PAI? 
4. Apakah Bapak mengalami kendala-kendala pada saat meningkatkan 
kinerja guru PAI ? jika mengalami kendala apa saja yang Bapak alami. 
5. Bagaimana cara Bapak mengatasi kendala-kendala yang terjadi ? 
Guru PAI SMP N 5 Sukoharjo 
1. Bagaimana usaha Bapak Kepala Sekolah dalam meningkatkan 
kedisiplinan guru PAI? 
2. Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah dalam memberikan motivasi 
kepada guru PAI? 
3. Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah dalam memberikan penghargaan 
dan pengakuan kepada guru PAI? 
4. Apakah Bapak Kepala Sekolah mengalami kendala-kendala ketika 
meningkatkan kinerja guru PAI? 
5. Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah mengatasi kendala-kendala yang 
terjadi? 
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Lampiran 2 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Sarana prasarana. 
2. Kunjungan rapat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Dokumentasi daftar guru 
2. Dokumentasi daftar siswa 
3. Dokumentasi daftar sarana prasarana 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : 1 
Hari/tanggal  : Jum‟at, 19 Mei 2017 
Tema   : Permohonan Ijin Penelitian 
Informan  : Guru piket 
Hari Jum‟at, 19 Mei 2017 tepatnya pukul 10.30 saya berkunjung ke SMP 
N 5 Sukoharjo dengan keperluan pemberitahuan dan permohonan ijin untuk 
melakukan penelitian di sekolah tersebut. Sesampai disana saya menemui guru 
piket. Kemudian saya memeperkenalkan diri dan apa maksud kedatangan saya 
kemari, setelah itu menyanyakan keberadaan kepala sekolah ada atau tidak. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum Bu? Perkenalkan saya Dwiana Kamila Karomi 
mahasiswi dari IAIN Surakarta. 
Guru piket : Wa‟alaikumsalam, iya mbak ada apa? 
Peneliti   : Maaf bu, apakah hari ini Bapak kepala sekolah ada?  
Guru Piket  : Maaf mbak Bapak kepala sekolahnya sudah pulang, ada keperluan 
apa mbak? 
Peneiti  : Ini Bu mau minta ijin penelitan dan memberikan surat permohonan 
surat ijin penelitian skripsi, kapan saya bisa bertemu dengan Bapak 
kepala sekolah? 
Guru Piket  : Bagaimana kalau besok pagi atau senin mbak ? 
Peneliti  : O.. gitu Bu, iya terima kasih ya Bu. Assalamualaikum. 
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Guru Piket : Iya mbak, Waalaikumsalam. 
Kode   : 2 
Hari/tanggal  : Senin, 7 Agustus 2017 
Tema   : Wawancara 
Subjek   : Bapak Suradi (kepsek) 
Pada hari Senin, 22 Mei 2017 tepatnya pukul 11.30 saya sampai di SMP N 
5 Sukoharjo. Pada kesempatan kali ini saya akan melakukan wawancara dengan 
beliau tepatnya diruang kepala sekolah. Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum pak? 
Kepsek : Wa‟alaikumsalam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Iya ada pak, sebelumnya minta maaf menggangu waktu njenengan, 
emm mau bertanya bagaimana usaha Bapak dalam meningkatkan 
kedisiplinan kinerja guru PAI ? 
Kepsek  : Untuk meningkatkan kedisiplinan kinerja guru PAI saya mencoba 
dengan memulai dari diri saya sendiri. Saya berusaha datang ke 
sekolah kurang dari jam 7, dengan harapan dapat dicontoh oleh 
para staff dan para siswa. Bagi guru yang jam pelajarannya lebih 
dari jam 7 atau mempunyai jam pelajaran agak siang saya 
mengharapkan mereka dapat disiplin waktu pada saat mulai dan 
mengakhiri pelajaran di kelas. 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak dalam memberikan motivasi kepada guru 
PAI? 
Kepsek  : Untuk memberikan motivasi kepada guru PAI saya berusaha untuk 
memotivasi para staf dengan beberapa dorongan. Dorongan untuk 
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berprestasi, afiliasi, kekuasaan, bahkan kompetensi mereka. dalam 
memotivasi mereka saya berhadapan dengan dua hal yang 
mempengaruhi orang dalam pekerjaannya yaitu kemauan dan 
kemampuan. Kemauan dapat diatasi dengan pemberian motivasi, 
sedang kemampuan dapat diatasi dengan mengadakan diklat. 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak dalam memberikan penghargaan dan 
pengakuan kepada guru PAI? 
Kepsek  : Untuk memberikan penghargaan dan pengakuan kepada guru PAI 
saya selama ini memberikan penghargaan dalam bentuk moneter 
belum pernah dilakukan, hal ini terbentur dengan dana atau biaya. 
Selama ini yang dilakukan adalah dengan pemberian pengakuan 
berupa kata-kata bijak, pujian, ucapan terima kasih dan kata-kata 
penyemangat lainnya. Dan sebisa mungkin kami memberikan 
layanan dan fasilitas yang memadai serta memberi kemudahan-
kemudahan. Saya berprinsip bahwa dengan memberi kemudahan 
kita juga akan dimudahkan. 
Peneliti  : Apakah Bapak mengalami kendala-kendala pada saat 
meningkatkan kinerja guru PAI? Jika mengalami kendala apa saja 
yang Bapak alami. 
Kepsek  : Tentunya mengalami mbak. Kendala yang saya alami diantaranya 
fasilitas terbatas, komitmen guru yang kurang baik, guru yang 
melakukan usaha lain dan guru yang kurang mendalam dalam 
penguasaan materi. 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak mengatasi kendala-kendala yang terjadi? 
Kepsek  : Saya mengatasi kendala-kendala tersebut dengan cara 
menggunakan fasilitas apa adanya (menggunakan potensi alam) 
serta mengadakan pembelajaran di luas kelas, menumbuhkan 
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komitmen guru dalam pengajaran, sehingga menumbuhkan rasa 
tanggung jawab yang tinggi terhadap pendidikan dan mempunyai 
ruhul jihad (semangat berjuang), membuat suatu kebijakan 
dengan memberikan tugas jam mengajar pada waktu yang bisa 
dilaksanakan guru dengan baik, demi lancarnya PBM dan 
memberi tugas membuat RPP dan perangkat mengajar lainnya 
sebelum mengajar sehingga guru siap/matang dalam mengajar, 
bagi guru latar belakang pendidikannya tidak sesuai dengan tugas 
mengajarnya, seorang kepala sekolah memberi tugas seorang guru 
untuk mengajar sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan 
melaksanakan tugas mengajar berdasarkan pengalaman mereka. 
Peneliti  : Terima kasih atas informasi yang Bapak berikan. 
Kepsek : Iya mbak sama-sama, jika ada informasi yang kurang jelas jangan 
sungkan untuk bertanya-tanya lagi mbak. 
Kode   : 3 
Hari/tanggal  : Kamis, 7 Agustus 2017 
Tema   : Wawancara 
Informan   : Bapak Satiman 
Pada hari Kamis 10 Agustus 2017, tepatnya pukul 10.00 saya sampai di 
SMP N 5 Sukoharjo. Pada kesempatan kali ini saya akan melakukan wawancara 
kepada guru yang berada diruang guru. Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 
Peneliti   : Assalamu‟alaikum? 
Bapak Satiman  : Wa‟alaikumsalam 
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Peneliti   : Kedatangan saya kemari mau wawancara yang berkaitan 
dengan skripsi saya pada saat ini saya melakukan penelitian 
di sekolah ini pak? 
Bapak Satiman  : Oo, iya mbak, apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti   : Bagaimana cara Bapak kepala sekolah dalam 
meningkatkan kedisplinan kinerja guru PAI? 
Bapak Satiman         : Bapak Suradi itu datangnya kurang dari jam 7 mbak, 
kadang-kadang kalau guru-guru yang lain baru datang, 
kalau melihat Bapak Suradi di ruangannya rasanya malu 
sendiri. Untuk itu sebisanya ya kita harus tepat waktu. 
Kalaupun ada waktu mengajar jam siang kita harus datang 
lebih awal dari jam masuk pelajaran. Karena kalau ada 
anak didik yang berkeliaran di luar, Bapak Suradi 
langsung menghampiri dan menanyakan waktunya siapa 
yang mengajar. Dan Bapak Suradi langsung berkoordinir 
kepada petugas jaga sekolah. 
Peneliti   : Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah memberikan 
motivasi kepada guru PAI?  
Bapak Satiman  : Bapak Suradi itu selalu memotivasi guru-guru untuk 
bekerja lebih keras dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Salah satunya pada saat ada sertifikasi guru beliau 
mendorong kami ikut sertifikasi guru. 
Peneliti   : Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah memberikan 
penghargaan dan pengakuan kepada guru PAI? 
Bapak Satiman  : Selama ini penghargaan dalam bentuk moneter belum 
pernah dilakukan, hal ini terbentur dengan dana atau biaya. 
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Selama ini yang dilakukan adalah dengan pemberian 
pengakuan berupa kata-kata bijak, pujian, ucapan terima 
kasih dan kata-kata penyemangat lainnya. Dan sebisa 
mungkin Bapak Kepala Sekolah memberikan layanan dan 
fasilitas yang memadai serta memberi kemudahan-
kemudahan. Bapak Kepala Sekolah berprinsip bahwa 
dengan memberi kemudahan kita juga akan dimudahkan.. 
Peneliti   : Apakah Bapak Kepala Sekolah Mengalami kendala-
kendala pada saat meningkatkan kinerja guru PAI? Jika 
mengalami kendala apa yang Bapak Sekolah Alami. 
Bapak Satiman : Tentunya mengalami mbak. Kendala yang dialami Bapak 
Kepala Sekolah diantaranya fasilitas terbatas, komitmen 
guru yang kurang baik, guru yang melakukan usaha lain 
dan guru yang kurang mendalam dalam penguasaan materi.  
Peneliti  :Bagaimana cara Bapak Sekolah mengatasi kendala yang 
terjadi ? 
Bapak Satiman :Bapak Kepala Sekolah mengatasi kendala-kendala tersebut 
dengan cara menggunakan fasilitas apa adanya 
(menggunakan potensi alam) serta mengadakan 
pembelajaran di luas kelas, menumbuhkan komitmen guru 
dalam pengajaran, sehingga menumbuhkan rasa tanggung 
jawab yang tinggi terhadap pendidikan dan mempunyai 
ruhul jihad (semangat berjuang), membuat suatu kebijakan 
dengan memberikan tugas jam mengajar pada waktu yang 
bisa dilaksanakan guru dengan baik, demi lancarnya PBM 
dan memberi tugas membuat RPP dan perangkat mengajar 
lainnya sebelum mengajar sehingga guru siap/matang 
dalam mengajar, bagi guru latar belakang pendidikannya 
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tidak sesuai dengan tugas mengajarnya, seorang kepala 
sekolah memberi tugas seorang guru untuk mengajar 
sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan 
melaksanakan tugas mengajar berdasarkan pengalaman 
mereka. 
Peneliti   : Saya rasa cukup pak pertanyaan dari saya, terima kasih 
atas waktunya. 
Bapak Satiman  : Oo iya mbak sama-sama. 
Kode   : 4 
Hari/tanggal  : Kamis, 10 Agustus 2017 
Tema   : Wawancara 
Informan   : Bapak Faqih 
Pada hari Kamis 10 Agustus 2017, tepatnya pukul 10.00 saya sampai di 
SMP N 5 Sukoharjo. Pada kesempatan kali ini saya akan melakukan wawancara 
kepada guru yang berada diruang guru. Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 
Peneliti   : Assalamu‟alaikum? 
Bapak Faqih    : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti   : Kedatangan saya kemari mau wawancara yang berkaitan 
dengan skripsi saya pada saat ini saya melakukan penelitian 
di sekolah ini pak? 
Bapak Faqih    : Oo, iya mbak, apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti   : Bagaimana cara Bapak kepala sekolah dalam 
meningkatkan kedisplinan kinerja guru PAI? 
15 
 
 
 
 
 
 
Bapak Faqih         : Bapak Suradi itu disiplin sekali lo mbak. Kurang dari jam 
7 saja sudah sampai di sekolahan. Berbeda dengan kepala 
sekolah-kepala sekolah sebelumnya. 
Peneliti   : Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah memberikan 
motivasi kepada guru PAI?  
Bapak Faqih  : Bapak Suradiberusaha untuk memotivasi para staf dengan 
beberapa dorongan. Dorongan untuk berprestasi, afiliasi, 
kekuasaan, bahkan kompetensi mereka. Dalam memotivasi 
mereka saya berhadapan dengan dua hal yang 
mempengaruhi orang dalam pekerjaannya yaitu kemauan 
dan kemampuan. Kemauan dapat diatasi dengan pemberian 
motivasi, sedang kemampuan dapat diatasi dengan 
mengadakan diklat. 
Peneliti   : Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah memberikan 
penghargaan dan pengakuan kepada guru PAI? 
Bapak Faqih   : Salah satu untuk meningkatkan kinerja guru ya melalui 
penghargaan. Tapi selama ini penghargaan yang diberikan 
bukan dalam bentuk moneter mbak. Kalau ada guru yang 
berprestasi atau kualitasnya baik, Bapak Suradi 
memberikan kata-kata pujian, serta kata-kata penyemangat. 
Peneliti   : Apakah Bapak Kepala Sekolah Mengalami kendala-
kendala pada saat meningkatkan kinerja guru PAI? Jika 
mengalami kendala apa yang Bapak Sekolah Alami. 
Bapak Faqih  : Tentunya mengalami mbak. Kendala yang dialami Bapak 
Kepala Sekolah diantaranya fasilitas terbatas, komitmen 
guru yang kurang baik, guru yang melakukan usaha lain 
dan guru yang kurang mendalam dalam penguasaan materi.  
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Peneliti  :Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah mengatasi kendala 
yang terjadi ? 
Bapak Faqih  :Bapak Kepala Sekolah mengatasi kendala-kendala tersebut 
dengan cara menggunakan fasilitas apa adanya 
(menggunakan potensi alam) serta mengadakan 
pembelajaran di luas kelas, menumbuhkan komitmen guru 
dalam pengajaran, sehingga menumbuhkan rasa tanggung 
jawab yang tinggi terhadap pendidikan dan mempunyai 
ruhul jihad (semangat berjuang), membuat suatu kebijakan 
dengan memberikan tugas jam mengajar pada waktu yang 
bisa dilaksanakan guru dengan baik, demi lancarnya PBM 
dan memberi tugas membuat RPP dan perangkat mengajar 
lainnya sebelum mengajar sehingga guru siap/matang 
dalam mengajar, bagi guru latar belakang pendidikannya 
tidak sesuai dengan tugas mengajarnya, seorang kepala 
sekolah memberi tugas seorang guru untuk mengajar 
sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan 
melaksanakan tugas mengajar berdasarkan pengalaman 
mereka. 
Peneliti   : Saya rasa cukup pak pertanyaan dari saya, terima kasih 
atas waktunya. 
Bapak Faqih    : Oo iya mbak sama-sama. 
Kode   : 5 
Hari/tanggal  : Senin, 14 Agustus  2017 
Tema   : Wawancara 
Informan   : Bapak Aji 
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Pada hari Senin 14 Agustus 2017, tepatnya pukul 10.00 saya sampai di 
SMP N 5 Sukoharjo. Pada kesempatan kali ini saya akan melakukan wawancara 
kepada guru yang berada diruang guru. Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 
Peneliti   : Assalamu‟alaikum? 
Bapak Aji    : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti   : Kedatangan saya kemari mau wawancara yang berkaitan 
dengan skripsi saya pada saat ini saya melakukan penelitian 
di sekolah ini pak? 
Bapak Aji    : Oo, iya mbak, apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti   : Bagaimana cara Bapak kepala sekolah dalam 
meningkatkan kedisplinan kinerja guru PAI? 
Bapak Aji         : Bapak Suradi berusaha datang ke sekolah kurang dari jam 
7, dengan harapan dapat dicontoh oleh para staff dan para 
siswa. Bagi guru yang jam pelajarannya lebih dari jam 7 
atau mempunyai jam pelajaran agak siang saya 
mengharapkan mereka dapat disiplin waktu pada saat 
mulai dan mengakhiri pelajaran di kelas. 
Peneliti   : Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah memberikan 
motivasi kepada guru PAI?  
Bapak Aji  : Bapak Suradi selalu memotivasi kami terus menerus untuk 
meningkatkan kinerja, beliau selalu menyatakan umur 
bukan masalah untuk meningkatkan etos kerja yang tinggi. 
Peneliti   : Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah memberikan 
penghargaan dan pengakuan kepada guru PAI? 
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Bapak Aji   : Kalau ada guru yang berprestasi, Bapak Suradi akan 
memberikan pelayanan dan fasilitas bagi guru serta 
memberikan kemudahan-kemudahan kepada guru, namun 
kemudahan-kemudahan itu tergantung pada persoalan apa 
dulu. Kalau masalahnya tidak penting maka kepala sekolah 
memberi kemudahan, tetapi kalau masalah penting, maka 
kepala sekolah selalu teliti. 
Peneliti   : Apakah Bapak Kepala Sekolah Mengalami kendala-
kendala pada saat meningkatkan kinerja guru PAI? Jika 
mengalami kendala apa yang Bapak Sekolah Alami. 
Bapak Aji  : Tentunya mengalami mbak. Kendala yang dialami Bapak 
Kepala Sekolah diantaranya fasilitas terbatas, komitmen 
guru yang kurang baik, guru yang melakukan usaha lain 
dan guru yang kurang mendalam dalam penguasaan materi.  
Peneliti  :Bagaimana cara Bapak Kepala Sekolah mengatasi kendala 
yang terjadi ? 
Bapak Aji  :Bapak Kepala Sekolah mengatasi kendala-kendala tersebut 
dengan cara menggunakan fasilitas apa adanya 
(menggunakan potensi alam) serta mengadakan 
pembelajaran di luas kelas, menumbuhkan komitmen guru 
dalam pengajaran, sehingga menumbuhkan rasa tanggung 
jawab yang tinggi terhadap pendidikan dan mempunyai 
ruhul jihad (semangat berjuang), membuat suatu kebijakan 
dengan memberikan tugas jam mengajar pada waktu yang 
bisa dilaksanakan guru dengan baik, demi lancarnya PBM 
dan memberi tugas membuat RPP dan perangkat mengajar 
lainnya sebelum mengajar sehingga guru siap/matang 
dalam mengajar, bagi guru latar belakang pendidikannya 
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tidak sesuai dengan tugas mengajarnya, seorang kepala 
sekolah memberi tugas seorang guru untuk mengajar 
sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan 
melaksanakan tugas mengajar berdasarkan pengalaman 
mereka. 
Peneliti   : Saya rasa cukup pak pertanyaan dari saya, terima kasih 
atas waktunya. 
Bapak Aji    : Oo iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode    : 1 
Hari dan tanggal  : Selasa, 24 Januari 2017 
Tema    : Lingkungan Sekolah ( Sarana dan prasarana) 
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Hari ini saya berkeliling di SMP N 5 Sukoharjo untuk melihat-lihat sarana 
dan prasarana yang ada di SMP N 5 Sukoharjo. Ketika kita masuk gerbang SMP 
N 5 Sukoharjo kita bisa langsung melihat halaman yang sangat luas yang setiap 
hari Senin digunakan untuk upacara. Di halaman itu pula para siswa berolah raga 
dan bermain ketika istirahat. SMP N 5 Sukoharjo berada di ujung desa dan 
dikelilingi persawahan. 
SMP N 5 Sukoharjo mempunyai 43 ruangan yang dintaranya yaitu 27 
ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang kantor guru, 1 ruang computer, 1 
ruang BK, 1 ruang TU, 1 ruang lab IPA biologi, 1 ruang lab IPA fisika, 1 ruang 
lab bahasa, 1 ruang TIK, 1 ruang ketrampilan, 1 ruang jahit, 1 ruang osis, 1 ruang 
UKS, 1 ruang dapur, 1 ruang gedung olahraga, 1 ruang koperasi siswa. 
Kode    : 2 
Hari dan tanggal  : Senin, 14 Agustus 2017 
Tema     : kunjungan rapat  
Hari ini tepatnya pukul 10.00 saya sampai di SMP N 5 Sukoharjo. 
Sesampai disana saya langsung menuju ruang guru guna untuk melengkapi hasil 
observasi yaitu berupa pembinaan, kunjungan kelas dan rapat yang dilakukan oleh 
kepala sekolah kepada guru untuk meningkatkan kinerja atau kemampuan guru. 
Setelah mengadakan observasi ternyata pembinaan dirangkap ketika 
diadakan rapat dengan tujuan agar mempermudah kepala sekolah untuk 
melakukan pembinaan kepada guru, karena pada saat rapat semua guru akan 
berkumpul menjadi satu dalam satu ruangan dan waktu yang sama. Pembinaan 
tersebut berisikan kedisiplinan, kompetensi guru, tugas dan tanggung jawab. 
Kemudian setelah itu saya melakukan observasi yang dilakukan kepala 
sekolah saat melakukan kunjungan kelas yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 
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mana perkembangan guru saat melakukan pembelajaran yang sudah ditetapkan 
oleh kepala sekolah sesuai harapan sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO 
DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 5 SUKOHARJO 
Alamat : Jl. Bulakan – Sukoharjo Kode Pos 57525 
Telp (0271) 590043 – 7893420 Email : smpn5sukoharjo@gmail.com 
 
DAFTAR GURU 
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No Nama Jabatan / Pangkat Tanda Tangan Ket 
1 Drs. Suradi Kepala Sekolah / Pembina, IV/a  1  
2 Drs. Agus Suyadi, M.Pd. Guru / Pembina, IV/a 2  
3 Drs. Sugimin, M.Pd. Guru / Pembina, IV/a 3  
4 Diyono, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 4  
5 Dra. M. Istiningsih Guru / Pembina, IV/a 5  
6 Harun Purwanto, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 6  
7 Karni, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 7  
8 Drs. Heri Wahyono Guru / Pembina, IV/a 8  
9 Tumirah, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 9  
10 Gunawan, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 10  
11 Lasinem, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 11  
12 Sri Rejeki, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 12  
13 Harjono, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 13  
14 Siti Suratmi, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 14  
15 Tutik Sugiarti, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 15  
16 Drs. Harno Guru / Pembina, IV/a 16  
17 Sri Murdiasih, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 17  
18 Satiman, S.Ag. Guru / Pembina, IV/a 18  
19 Rum Pamuji, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 19  
20 Suroto, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 20  
21 Suwardji, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 21  
22 Sugiyati, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 22  
23 Drs. Sri Harsono Guru / Pembina, IV/a 23  
24 Dra. Sri Watini Guru / Pembina, IV/a 24  
25 Suwiji, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 25  
26 Sutiman, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 26  
27 Endang Sulastri, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 27  
28 Pujo Hantoyo, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 28  
29 Sri Sudarni, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 29  
30 Nurulia Dwiyanti T, S.Pd.M.Pd Guru / Pembina, IV/a 30  
31 Sutiyono, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 31  
32 Dra. Catik Tunggal Lestari Guru / Pembina, IV/a 32  
33 Nuk Sudarsi, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 33  
23 
 
 
 
 
 
 
No Nama Jabatan / Pangkat Tanda Tangan Ket 
34 Sri Hardiyanti, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 34  
35 Setiyadi, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 35  
36 Paryoto, S.Pd. Guru / Pembina, IV/a 36  
37 Fakih Usman, S.Ag.M.Pd.I Guru / Penata Tk I, III/d 37  
38 Parmi Wiji Pamilih, S.Pd. Guru / Penata, III/c 38  
39 Joko Budiharjo, S.Pd. Guru / Penata, III/c 39  
40 Slamet, S.Pd. Guru / Penata, III/c 40  
41 Agus Supriyanto, S.Pd. Guru / Penata Muda Tk I, III/b 41  
42 Sudadi, S.Pd. Guru / Penata Muda Tk I, III/b 42  
43 Maryamto, S.Pd. Guru / Penata Muda, III/a 43  
44 Nanti Susilowati Guru / Pengatur Tingkat I, II/d 44  
45 Dra. Suwarni Guru / Penata Muda, III/a 45  
46 Mariyani, S.Pd. GTT / - 46  
47 Eni Ekawati, S.Pd.Si Guru / Penata Muda, III/a 47  
48 Lilik Supriyanto, S.Pd. GTT / - 48  
49 Andhi Syahroni, SE Guru / Penata Muda, III/a 49  
50 Nanik Suwarni, S.Pd. GTT / - 50  
51 Hefyana Fitriany, S.Pd. GTT / - 51  
52 Aji Muhtadin, S.Pd.I GTT / - 52  
53 Dwi Katon Hermawan, S.Pd GTT / - 53  
54 Didong Agus Setiawan, S.Pd GTT / - 54  
55 Anggra Yano Haryoko, S.Pd. GTT / - 55  
56 Sri Yani, SE Kepala Tata Usaha / Penata, III/c 56  
57 Marsono Staf Tata Usaha / Penata Muda Tingkat I, III/b 57  
58 Darmadi Staf Tata Usaha / Pengatur Muda, II/a 58  
59 Dewi Purwaningsih, SE Staf Tata Usaha / Pengatur, II/c 59  
60 Ratna Candra Wiyastuti, SE PTT / - 60  
61 Sri Rejeki PTT / - 61  
62 Edi Suharjo, A.Md. PTT / - 62  
63 Sayadi PTT / - 63  
64 Sukiyo PTT / - 64  
65 Jumbadiyono Staf Tata Usaha / Juru, I/c 65  
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 PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO 
DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 5 SUKOHARJO 
Alamat : Jl. Bulakan – Sukoharjo Kode Pos 57525 
Telp (0271) 590043 – 7893420 Email : smpn5sukoharjo@gmail.com 
 
DAFTAR SISWA 
 
No Kelas Putra Putri Jumlah 
1 7A 12 20 32 
25 
 
 
 
 
 
 
2 7B 12 20 32 
3 7C 12 20 32 
4 7D 12 20 32 
5 7E 12 20 32 
6 7F 12 20 32 
7 7G 12 20 32 
8 7H 12 20 32 
9 7I 12 20 32 
10 8A 12 20 32 
11 8B 12 20 32 
12 8C 12 20 32 
13 8D 12 20 32 
14 8E 12 20 32 
15 8F 12 20 32 
16 8G 12 20 32 
17 8H 12 20 32 
18 8I 12 20 32 
19 9A 12 20 32 
2 9B 12 20 32 
26 
 
 
 
 
 
 
21 9C 12 20 32 
22 9D 12 20 32 
23 9E 12 20 32 
24 9F 12 20 32 
25 9G 12 20 32 
26 9H 12 20 32 
27 9I 12 20 32 
Total 324 540 864 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO 
DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 5 SUKOHARJO 
Alamat : Jl. Bulakan – Sukoharjo Kode Pos 57525 
Telp (0271) 590043 – 7893420 Email : smpn5sukoharjo@gmail.com 
 
DAFTAR SARANA PRASARANA 
 
No Jenis Bangunan Jumlah 
1 Ruang Kelas 27 
27 
 
 
 
 
 
 
2 Ruang Kepala Sekolah  1 
3 Ruang Kantor Guru 1 
4 Ruang Komputer 1 
5 Ruang BK 1 
6 Ruang TU 1 
7 Ruang Lab IPA Biologi 1 
8 Ruang Lab IPA Fisika 1 
9 Ruang Lab Bahasa 1 
10 Ruang Lab TIK 1 
11 Ruang Ketrampilan 1 
12 Ruang Jahit 1 
13 Ruang Osis 1 
14 UKS 1 
15 Dapur 1 
16 Kantin 3 
17 Lapangan 1 
18 Parkir 3 
19 Gedung Olahraga 1 
20 Toilet  5 
28 
 
 
 
 
 
 
21 Koperasi Siswa 1 
22 Mushola 1 
23 Gudang 1 
24 TPA 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
      
29 
 
 
 
 
 
 
Profil depan SMP N 5 Sukoharjo         Semboyan 
         
Wawancara Bapak Kepala Sekolah     Wawancara Guru 
      
Wawancara Guru 
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Pembinaan Kepala Sekolah                    Pembelajaran 
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Lampiran 8 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
1. Nama Lengkap  : Dwiana Kamila Karomi 
2. Tempat Tanggal Lahir : Boyolali, 15 Januari 1995 
3. Jenis Kelamin  : Perempuan 
4. Agama   : Islam 
5. Status    : Belum Kawin 
6. Alamat   : Gumuk Rt 04 Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali 
7. E-Mail   : kamilakaromi@gmail.com 
Riwayat Pendidikan : 
1. TK „Aisyiyah Bustanul Atfal Gumuk Giriroto. Dari tahun 2000-2001 
2. Mim 2 Giriroto. Dari tahun 2001-2007 
3. MTs N Gondangrejo. Dari tahun 2007-2010 
4. SM A N 1 Ngemplak. Dari tahun 2010-2013 
5. IAIN Surakarta. Dari tahun 2013-2017 
 
 
 
 
Hormat saya, 21 Juli 2017 
 
 
                Dwiana Kamila Karomi 
